
PERPUSTAKAA.N FTSP UII
HADI4H/3ELI

TCL. TERIMA : ^ - Qfy -OOOg
NO. JliDfL

NO. INV.

NO. tfiCUK.

.^a^L
LAPORAN PERANCANGAlR

TUGAS AKHIR ££2££<r

STUDENT CAFE

"Cq/e Modern Minimalis Cerminan Gaya Hidup (Life Style) Mahasiswa
Masa KiniyangDiwujudkan dalam Gubahan Elemen Ruang dan Fasade Bangunan "

STUDENT CAFE

"Simple Modern Lounge Representing Todays Collegian Cafe Style Which Represented
on Room Elements Customization and Fasade Building"

Disusun Oleh

HARIS NUGROHO

No. Mhs : 03. 512.166

Dosen Pembimbing :

MUNICHY BACHRON EDREES Ir., M. Arch

JURUSAN ARSITEKTUR

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JOGJAKARTA

2007

FniK P€RPtKTAKAAN11 FWOJLTftSieWtfcSrLDAjl



LEMBAR PENGESAHAN

LAPORAN PERANCANGAN TUGAS AKHIR

STUDENT CAFE

"Cafe Modern Minimalis Cerminan Gaya Hidup (Life Style) Mahasiswa
Masa Kiniyang Diwujudkan dalam Gubahan Elemen Ruangdan Fasade Bangunan"

STUDENT CAFE

"Simple Modern Lounge Representing Todays Collegian Cafe Style Which Represented
on Room Elements Customizationand Fasade Building "

Mengetahui,

Disusun Oleh :

HARIS NUGROHO

No. Mhs : 03. 512.166

Yogyakarta, Januari 2008

Menyetujui,

Ir. Hastuti Saptorini, MA

Ketua Jurusan Arsitektur

Ir. Munichv B. Edrees, M. Arch

Dosen Pembimbing Tugas Akhir



PRAKATA

Assalamu 'alaikum Wr. Wb.

Puji syukur saya haturkan kepada Allah SWT pemilik alam semesta Dzat yang

menggenggam hidup dan mati hamba, Shalawat serta salam terlimpah kepada insan

sempurna sepanjang masa Rasulullah Muhammad SAW, keluarga beserta sahabat,

Tabi'in, Tabi'it Tabi'in serta kaum salafus salih. Sehingga penulis dapat menyelesaikan

Tugas Akhir ini yang berjudul : "STUDENT CAFE : Cafe Modern Minimalis

Cerminan Gaya Hidup (Life Style) Mahasiswa Masa Kini yang Diwujudkan dalam

Gubahan Elemen Ruang dan Fased Bangunan".

Adapun kesulitan penulis dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini dapat teratasi atas

bimbingan dan dorongan semua pihak. Untuk itu penulis ingin mengucapkan terimakasih

kepada :

1. Ibu Hastuti Saptorini, MA selaku Ketua Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Sipil

dan Perencanaan UII.

2. Bapak Ir. Munichy B. Edrees, M. Arch selaku dosen pembimbing yang telah

banyak memberikan pengarahan, dorongan serta saran dan kritik selama

penyusunan Tugas Akhir ini.

3. Bapak Ir. M. Iftironi, MLA selaku dosen penguji yang telah banyak memberikan

saran, ktitik dan semangat demi kelancaran Tugas Akhir ini.

4. Bapak Yulianto P. Prihatmaji, ST., MSA atas bimbingannya selama masa kuliah.

5. Seluruh Dosen Arsitektur atas ilmu dan bimbingannya selama masa kuliah.

6. Seluruh Staff FTSP atas layanan dan fasilitas yang diberikan selama masa kuliah.

7. Kedua orang tuaku tercinta atas doa, dukungan dan semangat serta mbaku "Sisti"

dan adekku "Intan" yang kusayangi.

8. Pakde Budi dan Bude Tri atas dukungan dan semangat serta Mas Aang, Mas

Bangun n' mas Coco.(thank's Banggettt dah bantuin buat maket mpe

lembur....).

9. Auto Black Concept yang nemenin selama gw di Jogja.

10. Bapak dan Ibu Kontrakan atas tempat berteduhnya serta pemuda Jack All 12.5.

in



STUDENT CAFE

"Cafe Modern Minimalis Cerminan Gaya Hidup (Life Style) Mahasiswa
Masa Kiniyang Diwujudkan dalam Gubahan Elemen Ruang dan Fasade Bangunan "

STUDENT CAFE

"Simple Modern Lounge Representing Todays Collegian Cafe Style Which Represented
on Room Elements Customization andFasade Building"

Disusun Oleh :

HARIS NUGROHO

No. Mhs : 03. 512.166

Dosen Pembimbing :
MUNICHY BACHRON EDREES Ir., M. Arch

ABSTRAKSI

Perkembangan kondisi sosial, ekonomi, budaya adalah suatu fenomena yang tidak
mungkin dihindari oleh suatu Bangsa. Cara pandang/berpikir manusiapun semakin
komplek dan maju, akhir-akhir ini setiap individu menginginkan sesuatu yang serba
cepat, mudah dan eflsien. Segala cara diupayakan untuk mempermudah atau mendukung
aktivitasnya. Di dunia pendidikan pun telah mengalami perubahan, dunia pendidikan
yang dulunya merupakan transfer pengetahuan dengan model baku, kini berubah lebih
lugas, pelajar yang dulunya hanya bisa belajar lewat guru/dosen, sekolah, kampus, dan
buku-buku literature, kini dipermudah dengan sarana yang ada, seperti adanya internet,
Study Club, dan tempat belajar yang lebih mengikuti gaya hidup modern.

Sehingga timbul gagasan mengenai konsep perencanaan suatu bangunan Student
Cafe yang merupakan sarana rekreasi dan pendidikan dengan memperhatikan segala
fasilitas yang dibutuhkan dalam suatu site pengelolaan dan pengaturan pola sirkulasi
dimana mendukung segala akifitas serta student cafe sebagai cafe alternatif dan fungsi
baru yang beradaptasi dengan baik dan nyaman untuk sekedar santai. Sudent Cafe
merupakan alternative dalam memperoleh suasana belajar yang nyaman, minimalis dan
modern. Cafe merupakan sarana hiburan, tempat santai pelepas stress setelah aktivitas. Di
cafe para pengujung menginginkan suasana rileks, tempat bersosialisasi, melobi dan
berbisnis. Karena itu, roh dari konsep sebuah cafe adalah suasana. Suasana yang
membuat siapapun merasa at home, tak hanya sekedar makan dan minum. Tapi juga
saling berinteraksi dalam sebuah hubungan sosial yang santai sembari tetap mengolah
produktivitasnya. Cafe Modern Minimalis cerminan gaya hidup (life style)
pelajar/mahasiswa masa kini yang diwujudkan dalam gubahan elemen ruang dan fasade
bangunan diharapkan mampu merepresentasikan pola pikir, ide serta kreatifitas
pelajar/mahasiswa. Sehingga tujuan diadakannya Studen Cafe sebagai wadah sosialisasi
mahasiswa dan pelajar dan terciptanya suasana lingkungan belajar yang ideal pun
tercapai.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 BATASAN PENGERTIAN JUDUL

• Student (pelajar)

Seseorang yang sedang mengalami proses belajar.1

• Cafe

Tempat minum kopi yang pengunjungnya dihibur dengan musik; Tempat

minum yang pengunjungnya dapat memesan minuman, seperti : kopi, teh

dan sebagainya

• Modern Minimalis

• Modern

oSikap dan cara berpikir serta cara bertindak sesuai dengan tuntutan

zaman.

o Tuntutan untuk bergerak dan melakukan sesuatu secara lebih cepat.

o Gaya yang simple, bersih, fungsional, stylish, trendy, up-to-date yang

berkaitan dengan gaya hidup modern yang sedang berkembang pesat.5

• Minimalis

o Tidak memberi ruang pada bentuk ornamentasi atau hiasan sama sekali

(minimal).

o "Less is more... is a style in which a small number of very simple

things.7

o Suatu bentuk perancangan arsitektur yang mereduksi segala sesuatu
o

yang menurut arsiteknya perlu dihilangkan.

1"Kamus LengkapBahasaIndonesia", Drs. Sulchan Yasyin, Amanah Surabaya. Hal.370
2Ibid 1, Hal. 246
3"Kamus Besar Bahasa Indonesia", Edisi 2. Hal. 662
4M. Probo Hindarto, bopswavev/ vahoo.com
5 www. astudio Indonesia.id.or.id

6 Ibid 5
7Pengantar Seminar Minimalisme dan Arsitektur Kini: Minimalis danMinimalisme, IAI DKI
Jakarta

8 Ibid 7

HD.r.i Nuarsho 03. 512. Ibi,
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o Pola berpikir, bekerja dan suatucara hiduppadazamanmodern.9

Modern Minimalis

Merupakan aliran modern yang sangat fungsional dan tidak memberi

ruang pada bentuk ornamentasi atau hiasan sama sekali (minimal) dan

tidak hanya itu, bahkan bentuk bangunan dan penataan denah pun sangat

minimalis, segalanya sederhana.10

Sukendro Sukendar tentangarsitektur minimalis modern

"Less is more... is a style in which a small number of very simple things.

Di mana esensi estetis arsitektur tidak lagi mengandalkan ornamen dan

obyek artifisial, namun lebih bermakna kepada sebuah kejujuran bentuk,

fungsi, dan penjiwaan ruang yang diciptakan"."

Arsitektur minimalis modern menurut Andra Matin

Suatu bentuk perancangan arsitektur yang mereduksi segala sesuatu yang

menurut arsiteknya perlu dihilangkan. Di sini arsitek mengeliminasi segala

ornamen hingga mencapai suatu titik hingga hanya fungsi yang diambil

dalam perancangan, kemudian estetika secara optimal terjadi dari

kemurnian fungsi itu sendiri.12

Antony Liujuga memberi pengertian bahwa minimalis modern

Pola berpikir, bekerja dan suatu cara hidup. "Menurut saya pada zaman

modern dimulai dari awal era modern Le Corbusier, Mies Van de Rohe,

dll. Orang-orang mempunyai keinginan untuk membuat sesuatu yang lebih

simple, eflsien dan praktis. Serba ringan. Hal ini sudah dirasakan oleh

seniman, arsitek, pencipta lagu, dan desainer baju, yaitu adanya suatu

prinsip: dirasakannya sesuatu yang lebih jelas, lebih baik dan lebih kuat

dengan ruang-ruang yang kosong (hampa). Dalam arsitektur dapat

9 Ibid 7
10 Ibid 5
11 Ibid 7
12 Ibid 7

o
Hfli-is hJnar'Mo 03. 513. lbh
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dirasakan dengan garis-garis atau ruang-ruang yang lebih kuat dan jelas
dengan menyederhanakan bentuk atau ruang (the presence ofabsence)P

Gaya minimalis di Indonesia sebenarnya telah mengalami perkembangan
yang cukup berbeda daripada yang telah dipahami secara internasional

sebagai "minimalisme". Gaya yang sesungguhnya pada minimalisme

memiliki prinsip "less is more" yang menggebu-gebu. Prinsip arsitektur
modern minimalis ini sebenarnya mengikuti prinsip arsitektur "form
follow function" atau bentuk mengikuti fungsi. Karena itu bentuk-bentuk

yang tidak perlu dihilangkan. Namun di Indonesia, kite mendapati
ornamentasi atau hiasan-hiasan masih banyak digunakan, dan

minimalisme telah menjadi sebuah gaya arsitektur yang berdiri sendiri,
kadang-kadang "gaya minimalis" dianggap sebagai istilah pengganti
untuk "gaya arsitektur modern". Hal ini bisa dipahami, karena

kebudayaan Indonesia yang sarat dengan ornamentasi atau hiasan.14

Cerminan

Gambaran, bayangan.15

Gaya Hidup (Life Style)

• Gaya

Sikap.16

• Hidup

Mengalami kehidupan dalam keadaan atau dengan cara tertentu.17

Masa Kini

Masa yang terbaru.n

Elemen Ruang

• Elemen

3 Ibid 7
4 Ibid 5
5 Ibid 3. Hal. 187
6Ibid 3. Hal. 297
7 Ibid 3. Hal. 351
8Ibid 3. Hal. 632

HP.nZ NU.3f0it0 03. 512. !&•£>
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Bagian (yang penting, yang dibutuhkan) dari keseluruhan yang lebih
besar.'9

• Ruang

Sebagai unsur tiga dimensi di dalam perbendaharaan perancangan
arsitektur, suatu ruang dapat berbentuk padat di mana ruang dipindahkan
oleh massa atau ruang kosong di mana ruang berada di dalam atau
dibatasi oleh bidang-bidang.20

• Fasade Bangunan

Wujud fisik bangunan yang diterima secara visual.

"STUDENT CAFE adalah suatu bangunan yang segala aktivitas dan kegiatan
utama maupun kegiatan pendukung lebih menunjang proses belajar dimana
menciptakan kenyamanan belajar bagi mahasiswa ataupun pelajar.

19 Ibid 3. Hal. 257
20 "Arsitektur Bentuk, ruang dan Susunannya", Francis D. K. Ching. Hal. 44
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1.2 LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

1.2.1 Menciptakan Suasana Lingkungan Belajar yang Ideal di
Lingkungan Kampus Terpadu UII

Belajar merupakan hak dan kewajiban setiap orang. Belajar dapat
dilakukan dimanapun dan kapanpun. Selama ini orang berpikir bahwa belajar
hanya dilakukan di dalam kelas dan ada guru yang memberikan pelajaran,
maka itulah yang disebut belajar. Kondisi belajar secara formal seperti ini
sebenarnya tidak selalu menyenangkan. Berdasarkan Quisioner : Mahasiswa
yang menyatakan tidak nyaman belajar di perpustakaan karena suasana yang
formal : 68 %dari 150 responden). Orang yang belajar dalam kondisi formal
akan lebih cepat mengalami kejenuhan dan kebosanan karena situasi belajar
yang cenderung monoton dan bersifat kaku. Pada kenyataannya, selain fakor
internal yaitu motivasi diri, faktor eksternal yaitu lingkungan juga memiliki
peran yang penting dalam menentukan aktivitas belajar seseorang. Gaya
belajar setiap orang berbeda-beda. Hal ini terjadi karena gaya belajar
seseorang dipengaruhi oleh faktor alamiah (pembawaan) dan faktor
lingkungan. Jadi, ada hal-hal tertentu yang tidak dapat diubah dalam diri
seseorang bahkan dengan latihan sekalipun. Tetapi ada juga hal-hal yang dapat
dilatihkan dan disesuaikan dengan lingkungan yang terkadang justru tidak
dapat diubah.

Suasana dan lingkungan yang nyaman secara tidak langsung akan
membantu seseorang lebih rileks saat belajar. Apabila seseorang telah merasa
rileks dan nyaman saat belajar maka ia akan lebih mudah berkonsentrasi. Hal
ini menunjukkan bahwa lingkungan memiliki peran yang besar dalam
membantu proses belajar. Penciptaan suasana serta lingkungan yang ideal
untuk tempat belajar bagi mahasiswa saat ini harus disesuaikan dengan pola
pergaulan mahasiswa saat ini.

Mahasiswa zaman sekarang cenderung lebih tertarik untuk
menghabiskan waktu ditempat-tempat nongkrong seperti cafe (Berdasarkan
Quisioner : Mahasiswa yang menyatakan lebih senang ke cafe : 62,7 %dari
150 responden). Cafe merupakan tempat yang sangat menunjang seseorang

MarisNusiroVio 03. 512,16fc
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untuk bersantai menikmati hidangan ringan, mendengarkan live musik serta
bergaul. Berdasarkan hal tersebut maka apahila suasana cafe diterapkan untuk
menunjang kenyamanan belajar bagi mahasiswa dapat dikatakan cukup
relevan dan adaptif saat ini. Dikatakan relevan karena sebagian besar
mahasiswa lebih menyukai suasana dan lingkungan seperti cafe, dikatakan
adaptif karena suasana cafe dapat diterapkan dimanapun. Cafe dengan suasana
terbuka dan tenang ditambah pepohonan yang rimbun serta ditambah
gemericik air kolam maka akan menciptakan atmosphere yang asri sehingga
dapat mendukung aktivitas belajar orang yang berada ditempat tersebut.

Suasana cafe yang mendukung akan lebih lengkap dan edukatif apabila
disertai dengan fasilitas hot spot. Apabila tersedia fasilitas hot spot maka akan
membuat mahasiswa lebih mudah mengakses informasi melalui internet
sehingga dapat menambah wawasan mahasiswa. Hanya dengan membawa
laptop yang telah memiliki fasilitas wi-fi maka mahasiswa dapat dengan
mudah mencari bahan skripsi, makalah serta lancar berinternet. Fasilitas lain
yang dapat mendukung penerapan suasana cafe adalah Area Business Center.

Area business center ini diharapkan dapat menjadi pendukung
kenyamanan suasana cafe sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif.
Suasana dan lingkungan tersebut sangat ideal bagi mahasiswa untuk belajar.

1.2.2 Wadah Sosialisasi Bagi Mahasiswa di Lingkungan Kampus Terpadu
UII

Jogjakarta dikenal sebagai kota pelajar. Sebagai kota pelajar maka
Jogjakarta menjadi tempat tujuan belajar bagi mahasiswa dari luar daerah.
Jogja memang memiliki daya tarik tersendiri bagi orang dari luar daerah yang
ingin melajutkan study. Banyaknya pilihan perguruan tinggi, didukung sarana
infrastruktur yang memadai serta keadaan sosiologis masyarakatnya yang
mudah menerima pendatang dari berbagai ragam daerah dan budaya menjadi
modal tersendiri bagi Jogjakarta untuk mengembangkan potensinya sebagai
kota pelajar.

HS>rU K'«3r5«503. 513. lt:(,
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Sebagai kota pelajar maka Jogja harus terus selalu berbenah diri untuk
memberikan yang terbaik bagi para mahasiswa. Penyediaan sarana teknologi
dan pendidikan pun semakin diperlengkap. Apabila kite perhatikan maka kite
akan menemukan banyak sarana teknologi dan pendidikan yang mulai
menjamur terutama didaerah sekitar kampus yang ada di Jogjakarta. Sarana
pendidikan sekaligus tempat untuk bersosialisasi mulai bermunculan, akan
tefapi kebanyakan dari segi pembangunan fisiknya selalu teriihat formal ateu
kaku. Dengan kondisi seperti itu maka akan sulit menciptekan suasana belajar
yang rileks tapi tetap memperhatikan unsur edukasi. Tipe bangunan yang pada
umumnya bersifat sangat formal dan kaku dapat mempengaruhi suasana
belajar bagi mahasiswa. Bangunan yang kaku dengan suasana belajar yang
monoton akan membuat mahasiswa lebih mudah merasa bosan, jenuh dan
penat. Untuk itu maka diperlukan suatu tempat yang tidak terlalu bersifat
formal, dalam pengertian tempat tersebut dapat mengakomodasi kepentingan
belajar akan tetapi juga mempunyai suasana rileks dan nyaman untuk belajar.

Jogjakarta selain sebagai kota pelajar juga sebagai kota budaya.
Masyarakatnya pun terdiri dari multi-kultur dan multi-daerah. Begitu juga
dengan keadaan komunitas kampus maupun sekolah. Kampus dan sekolah
merupakan tempat berbaurnya orang dari berbagai later belakang ekonomi,
budaya maupun daerah. Kondisi komunitas kampus dan sekolah yang berasal
dari berbagai later belakang terkadang membuat orang satu dan yang lainnya
sulit bersosialisasi dengan baik. Hal ini yang memicu munculnya egoisme
dikalangan mahasiswa. Sulit berbaurnya mahasiwa satu dengan yang lain
membuat kite berpikir bahwa di dalam lingkungan kampus maupun sekolah
dibutuhkan suatu tempat yang dapat diakses oleh seluruh komunitas kampus
tanpa terbates oleh later belakang budaya, ekonomi, gender, jurusan maupun
fakultes. Apabila tersedia tempat yang dapat dijadikan ajang berkumpulnya
mahasiswa maka diharapkan akan mempermudah mahasiswa dapat berbaur
dan bersosialisasi dengan baik sehingga tali silaturahmi dapat terjalin dengan
baik.

HPris f^u^nhD 03. 512. 16£>
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Student Cafe diharapkan dapat menjadi salah satu solusi untuk
menciptakan suasana belajar yang nyaman sehingga dapat mendukung
aktivitas belajar mahasiswa. Selain itu, Student Cafe ini diharapkan dapat
mengakomodasi kebutuhan mahasiswa terhadap tempat untuk bersosialisasi
dan berinteraksi dengan mahasiswa lain sehingga dapat mempererat tali
silaturahmi, tempat bertukar ilmu, tempat untuk mengadakan diskusi kecil
dengan suasana santai.

1.3 RUMUSAN MASALAH

1.3.1 Permasalahan Umum

Bagaimana konsep perencanaan suatu bangunan Student Cafe yang
merupakan sarana rekreasi dan pendidikan dengan memperhatikan segala
fasilitas yang dibutuhkan dalam satu site pengelolaan dan pengaturan pola
sirkulasi dimana mendukung segala aktifitas serta Student Cafe sebagai Cafe
alternatif dan fungsi baru yang beradaptesi dengan baik dan nyaman untuk
sekedar nongkrong, makan, bersantai maupun belajar.

1.3.2 Permasalahan Khusus

Bagaimana mewujudkan Student Cafe melalui gubahan elemen ruang
dan fasade bangunan Modern Minimalis yang sesuai dengan gaya hidup (life
style) mahasiswa.

1.4 TUJUAN DAN SASARAN

1.4.1 Tujuan

1.4.1.1 Tujuan Umum

Mendapatkan rumusan konsep perencanaan dan perancangan
Student Cafe sebagai Cafe alternatif dan fungsi baru yang beradaptesi
dengan baik dan nyaman untuk sekedar nongkrong, makan, bersantai
maupun belajar.

htirS Nt/jZroho 03. 512. 1££>



1.4.1.2 Tujuan Khusus

Merancang Student Cafe dengan mengacu pada Modern
Minimalis yang sesuai dengan gaya hidup (lifestyle) mahasiswa.

1.4.2 Sasaran

1.4.2.1 Sasaran Umum

Merealisasikan suatu lingkungan fisik berupa area lingkungan cafe
sebagai Cafe" alternatifdan fungsi baru yang beradaptasi dengan baik dan
nyaman untuk sekedar nongkrong, makan, bersantai maupun belajar.

1.4.2.2 Sasaran Khusus

Merealisasikan suatu bangunan Student Cafe dengan pencerminan
gaya hidup (life style) mahasiswa masa kini sehingga tercipta Cafe
Modern Minimalis yang diwujudkan gubahan elemen ruang dan fasade
bangunan.

1.5 LINGKUP PEMBAHASAN

1.5.1 Lingkup Non Arsitektural

• Pemahaman mengenai pengertian dari cafe, jenis-jenis cafe, fungsi cafe,
segmen cafe, karakter cafe, peiaku kegiatan cafe, jenis kegiatan cafe, tahap
kegiatan cafe, kategori menu cafe.

• Pembahasan mengenai Student Cafe yang merupakan cafe yang modern
minimalis dan fasilitas yang sesuai dengan gaya hidup (life style)
mahasiswa.

1.5.2 Lingkup Arsitektural

Pembahasan mengenai kawasan, zoning area, bentukan masa, organisasi
masa, macam kegiatan, kebutuhan ruang, jenis ruang, hubungan ruang,
besaran ruang, organisasi ruang, sirkulasi, struktur bangunan, utilites
bangunan seperti pencahayaan, penghawaan, air bersih/kotor, yang nantinya
akan membentuk suatu bangunan Student Cafi dengan gaya Modern

Horis Wngtsiin as. 512.±£,z,
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Minimalis cerminan dari gaya hidup (life style) mahasiswa yang diwujudkan
dalam gubahan elemen ruang dan fasade bangunan.

1.6 METODA PEMBAHASAN

1.6.1 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang menjabarkan segala sesuatunya tentang
elemen ruang dan fasade bangunan yang mengarah pada perpaduan modern
minimalis.

Secara umum mampu membentuk lingkungan fisik berupa Student
Cafe sebagai Cafe alternatif dan fungsi baru yang beradaptesi dengan baik
dan nyaman untuk sekedar nongkrong, makan, bersantai maupun belajar.

Secara khusus mampu menciptakan suatu bangunan Student Cafe
dengan pencerminan gaya hidup (life style) mahasiswa masa kini sehingga
tercipta tercipta Cafe Modern Minimalis yang diwujudkan gubahan elemen
ruang dan fasade bangunan.

1.6.2 Pengumpulan Data

• Survey Lapangan atau Observasi Langsung
Melakukan tinjauan langsung terhadap obyek bangunan untuk
mendapatkan data primer dan mengambil dokumentesi berupa
gambar/foto mengenai lokasi bangunan, fasade bangunan, serta
mengamati perilaku dan aktifites pengguna bangunan itu
sendiri.

• Studi Literatur atau Observasi Tidak Langsung
Memperoleh date-data sekunder melalui buku-buku, majalah,
internet dan foto-foto yang ada kaitannya dengan cafe.

• Wawancara atau Interview

Mengadakan wawancara dengan pihak-pihak yang
bersangkutan baik secara langsung maupun tidak langsung
mengenai segala sesuatunya yang ada kaitannya dengan

Ht/.ris Nnqr«\no 03. 512.li.b



permasalahan yang dihadapi untuk mendapatkan date yang
dibutuhkan bagi proses perancangan.

1.6.3 Analisa Permasalahan

Mengolah date-data yang telah diperoleh dan menerapkannya guna
mendapatkan pendekaten konsep perencanaan dan perancangan Student Cafe
dengan pencerminan gaya hidup (life style) mahasiswa masa kini sehingga
tercipta tercipta Cafe Modern Minimalis yang diwujudkan gubahan elemen
ruang danfasade bangunan.

1.7 SISTEMATIKA PEMBAHASAN

BAB I

PENDAHULUAN

Berisi tentang batasan pengertian judul, later belakang permasalahan, rumusan
masalah, tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan, metoda pembahasan,
sistematika pembahasan, identifikasi proyek, keaslian penulis serta kerangkJ
pola pikir.

BAB II

LANDASAN TEORI

Kajian teoritis yang meliputi : pengertian student cafe, jenis-jenis cafe,
pengertian modern minimalis, gubahan elemen ruang dan fasade bangunan
modern minimalis.

Kajian faktual yang meliputi: gaya hidup (life style) mahasiswa masa kini.
BAB HI

ANALISA DAN PENDEKATAN KONSEP

Menguraikan tentang kajian date guna mendapatkan sedikit gambaran prediksi
konsep perencanaan dan perancangan Student Cafe sebagai Cafe Modern
Minimalis yang diwujudkan gubahan elemen ruang dan fasade bangunan.

HP.ris Muo.ro'w 03. 512, lfe£, ^ *
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BAB IV

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
Berisi tentang konsep dasar perencanaan dan perancangan Student Cafe
sebagai Cafe Modern Minimalis yang diwujudkan gubahan elemen ruang dan
fasade bangunan.

1.8 IDENTIFIKASI PROYEK

1.8.1 Lokasi Site Student Cafe

Secara geografis, Kampus terpadu UII jalan Kaliurang Km 14,4 Sleman
Yogyakarta terletek pada garis bujur antara 110° 24' 46.5" dan garis lintang
07° 41' 28.0", dengan bates-batas wilayah mencakup :

• Sebelah Utara :Jalan Utama Kampus UII
• Sebelah Timur : Lahan Bates UII

• Sebelah Selatan :Jalan Kampung

• Sebelah Barat :Area Kampus UII (Masjid Ulil Albab)
Lokasi site berada di lingkungan Kampus terpadu UII, tepat disebelah

barat Gedung Rektorat. Di lokasi site ini sudah ada sarana penunjang disekiter
site (fasilitas kesehaten, olahraga, tempat ibadah, kantin terpadu, taman
kampus) serta aksesbilites mudah yang akan memberikan nilai yang posititf
terhadap Student Cafe.

M
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Gambar 1

Lokasi Siteproyek Student Cafe
Sumber: KPK UII 12
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1.8.2 Batasan Site Student Cafe

Gambar 2

Foto Keadaan Lingkungan Site proyek
Student Cafe

Sumber: Pribadi

1.8.3 Profil Pengguna Student Cafe

Pengguna bangunan Student Cafe dikelompokkan menjadi 3golon
antara lain :

• Pengelola kampus dan staff-steffpengajar.
• Pengelola Student Cafe

• Para remaja, pelajardan mahasiswa

• Pengunjung umum.

golongan,

1.9 KEASLIAN PENULISAN

• Bayu Bharotodiasto 99512106 "Rumah Kopi dan Teh". Tugas Akhir
Jurusan Arsitektur FTSP UII Jogjakarta, 2005.

Hurls, Muqrcbo 03.512. Ihb 13
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Penekanan padafungsi kegiatan yang berbeda dalam satu wadah dengan
pengolahan tata ruang sebagai perwujudan integrasi antar fungsi
kegiatan yang berbeda-beda dalam satu bangunan serta
mentransformasikan karakter musikjazz ke dalam desain bangunan.

• Isban Almican 98512118 "Cafe Maritim di Palembang". Tugas Akhir
Jurusan Arsitektur FTSP UII Jogjakarta, 2003.

Penekanan pada ekspolarasi bentuk melalui transformasi tarian Gending
Sriwijaya.

• Umi Hidayah 01512240 "Water Cafe di Kawasan Kemang Bekasi".
Tugas Akhir Jurusan Arsitektur FTSP UII Jogjakarta, 2006.
Penekanan pada bangunan cafe yang nyaman dan mampu mewadahi
kebutuhan untuk berinteraksi dan berekreasi bagi masyarakat kota dengan
memanfaatkan elemen air dalam perancangan.

14HOr.s Nugrsiis 03. 512. 1M.
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1.10 KERANGKA POLA PIKIR

Minimalis sangat eratdengan Gaya Hidup Modern

Gaya Hidup Modern
Gaya hidup yang cepat, praktis, fungsional. Tuntutan untukbergerak danmelakukan

secara instan dan cepat.

Transformasi Arsitektur
Diwujudkan dalam gubahan elemen ruang dan fasade bangunan

Oesain Modern Minimalis
Desain yang simpel dan fungsional

STUDENT CAFE
"Cafe Modern Minimalis cerminan gaya hidup (life style)

pelajar/mahasiswa masa kini yang diwujudkan dalam gubahan
elemen ruang dan fasade bangunan"

LATAR BELAKANG

1. Menciptakan Suasana Lingkungan
Belajar yang Ideal

2. Wadah Sosialisasi Mahasiswa dan
Pelajar

RUMUSAN MASALAH

Permasalahan Umum
Bagaimana konsep perencanaan suatu
bangunan StudentCafe yang merupakan
saranarekreasidan pendidikan dengan
memperhatikan segala fasilitas yang
dibutuhkan dalam satu site pengelolaan dan
pengaturan pola sirkulasi dimana mendukung
segala aktifitas serta Student Cafe sebagai
Cafe alternatif dan fungsi baru yang
beradaptasi denganbaikdannyaman untuk
sekedar nongkrong, makan, bersantai maupun
belajar.

Permasalahan Khusus

Bagaimana mewujudkan Student Cafe melalui
gubahan elemen ruang dan fasade bangunan
Modern Minimalis yang sesuai dengan gaya
hidup (Life style) pelajar/mahasiswa.

jHHr.s. Nugrcw03.512. !£.£.

Elemen ruang dan Fasade Bangunan
MODERN MINIMALIS

PENDEKATAN KONSEP DASAR STUDENT CAFE

1. Pendekatan PenggunaStudent Cafe
2. Pendekatan Jenis Kegiatan di Student Cafe
3. Pendekatan Kebutuhan Ruang Student Cafe
4. Pendekatan Besaran Ruang StudentCafe
5. Pendekatan Modern Minimalis

KONSEPPERANCANGAN
STUDENT CAFE

15
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 TINJAUAN CAFE

2.1.1 Pengertian Cafe

Cafe berasal dari bahasa Perancis. Cafe berasal dari kata "caffeine"yang
berarti kopi. Cafe didefinisikan secara umum yaitu Kedai Kopi. Namun secara
fungsi dari bangunan cafe itu sendiri, yaitu :

• Bangunan tempat orang melakukan aktivitas secara santai dan enjoy
sambil minum secangkir kopi dan makanan ringan serta diiringi alunan
musik.

• Ruang yang penuh dengan percakapan di mana setiap meja membangun
dunia, percakapan dan urusannya sendiri.

Cafe merupakan sarana hiburan, tempat santai pelepas stress setelah
beraktivites. Di cafe para pengunjung menginginkan suasana rileks, tempat
bersosialisasi, melobi dan berbisnis. Lain halnya mungkin orang pergi ke
rumah makan hanya bertujuan untuk makan, sedangkan di cafe orang mencari
suasana selain mencari makan. Karena itu, roh dari konsep sebuah cafe adalah
suasana. Suasana yang membuat siapa pun merasa at home, tak hanya sekadar
untuk makan dan minum. Tapi juga saling berinteraksi dalam sebuah
hubungan sosial yang santai sembari tetep mengolah produktivitesnya.

Cafe adalah bagian yang tak bisa dipisahkan dari fenomena manusia
modern perkotaan. Budaya cafe telah menjadi kesatuan yang utuh dengan
gaya hidup (life style). Berbeda dengan restoran yang lebih menekan pada
fungsi, cafe merupakan sebuah tempat yang memiliki makna kulturalnya
sebagai sebuah ruang publik yang pada bagian maknanya juga membayangkan
status sosial hingga prestise. Tapi berbagai motivasi orang datang ke cafe. Tak
sekedar untuk bersantai menikmati keakraban untuk mengendurkan
ketegangan urat saraf.

Haris Mitgrorio 03. 512. Ifcfc
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2.1.2 Fungsi Cafe

Secara keseluruhan cafe merapkaij-saana hiburan, tempat santai pelepas
stress setelah beraktivitas. Berdasarkan fungsi kegiatan yang bermacam-
macam di cafe dapat dikelompokkan menjadi beberapa fungsi, yaitu :

/. Jasa menjual makanan dan minuman

2. Rekreatif

3. Relaksasi

4. Event Organizer (EO)

Sebagai penjual jasa makanan dan minuman tentu saja aktivitesnya tak
lepas dari menyantep makanan sambil menikmati minuman. Karena
pengunjung dateng tidak hanya untuk bersantep tetepi juga ingin menikmati
suasana yang nyaman sekedar untuk rileks, maka cafe juga berfungsi sebagai
tempat rekreasi dan relaksasi. Cafe merupakan tempat pengunjung melakukan
interaksi dimulai dari berkumpul, mengobrol, melobi dan melakukan bisnis
ateu terkadang ada yang menyendiri untuk membuka pikiran mencari inspirasi
ateu sekedar melamun.

Gambar3

Suasana CafeJoglo
Sumber: Cafe Joglo - Bandung

Untuk mendukung sarana rekreasi itu sendiri, cafe-cafe yang ada
sekarang ini lebih menyuguhkan ke live musik bahkan karaoke sehingga
mampu menarik minat tamu/pengunjung. Setiap cafe yang kite temui
walaupun dengan tema yang berbeda dan suasana yang dihadirkan berbeda-
beda namun memiliki kesamaan yaitu tempat berkumpulnya orang banyak
bahkan dapat menjadi community center. Sehingga banyak cafe-cafe yang

17
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menyediakan session room bahkan ballroom sebagai service bagi para
tamu/pengunjung. Ruang-ruang tersebut dapat dimanfaatkan untuk launching
produk, birthday. Fenomena seperti ini dimanfaatkan oleh pengelola cafe
untuk menyediakan jasa event organizer (EO). Menyediakan ruang sekaligus
EO nya jelas merupakan peluang bisnis yang menguntungkan bagi pihak cafe,
lagi-lagi semua itu hanya untuk kepuasan pengunjung.

2.1.3 Segmen Cafe

Pada dasarnya untuk sebuah cafe tidak ada batasan usia yang pasti untuk
target group sebuah cafe. Tetepi dapat disimpulkan dari beberapa sumber
bahwa tamu/pengunjung cafe berkisar antara usia 17 an sampai dengan 30 an.
Sedangkan cafe yang lebih bersifat rekreasi untuk keluarga dapat berasal dari
segala usia.

2.1.4 Karakter Cafe

Biasanya setiap cafe sudah mengusung temanya masing-masing yang
kemudian bisa kite lihat dari fasade bangunan, gaya interior designnya,
bahkan pernak-pernik penyajiannya (individual stylized design). Namun pada
umumnya desain cafe-cafe tersebut memiliki graphic environment tersendiri
sesuai dengan tema cafe itu sendiri. Warna-warna yang dihadirkan biasanya
warna-warna yang cerah dan banyak permainan cafe wall illusion} Ilusi

dinding kafe adalah sebuah ilusi optis yang dideskripsikan pertama kali oleh
Doktor Richard Gregory. la mengamati efek yang membuat penasaran ini
pada dinding porselen sebuah kafe di St. Michael's Hill, Bristol. Ilusi optis
tersebut membuat garis-garis horizontal yang sebenarnya sejajar teriihat
berbelok-belok.

Ilusi dibangun dengan memasang "ubin" gelap dan terang secara
berselang seling. Kemudian, tiap-tiap "ubin" diberi sekat tipis yang merupakan

i ,>•
Richard LGregory, Priscilla Heard, "Perception", 1979. Volume 8. Hal. 365-380
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hal penting dalam penciptaan ilusi ini (dalam gambar berwarna abu-abu), yang
idealnya merupakan warna antera wama^elap dan terang dari "ubin".

Gambar 4

Cafe Wall Illusion, St Michael's Hill, Bristol
Surnber: Ilusi Dinding Cafe

\wm
Gambar 5

Cafe Wall Illusion Display
Surnber : Ilusi Dinding Cafe

Gambar 6

Cafe Wall Illusion Spiral
Surnber: Ilusi Dinding Cafe

Untuk fasade bangunan biasanya cafe lebih ke penampilan yang dinamis,
komersil, modern minimalis dan terkesan menarik perhatian pengunjung
sebagaimana cerminan gaya hidup (life style) masyarakat modern saat ini.

Gambar 7

Banana Cafe

Surnber: Kompleks Laguna Ria di lantai 2Taman Ria Senayan Jakarta

Harts N^rc'rto 03. 512.166
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2.1.5 Struktur Organisasi Cafe

Manager Utama

Asisten

Manager Utama

StaffKeuangan Administrasi Marketing StaffDapur House Keeping
^'i ...--"" '"'•-.. f'\

; ' " ~ i "' .
Public Relation Event Organizer |

! |

/ ! !
Pembukuan Arsip Koki Pelayan

Diagram 1
Struktur Organisasi Cafe

Surnber: Analisa

2.1.6 Peiaku Kegiatan Cafe

/. Tamu/Pengunjung

Kegiatan pengunjung mencakup mulai dari datang, parkir, duduk,

menikmati makanan dan minuman, menikmati hiburan dimana

semua itu dengantujuan mendapatkan kepuasaan.

Datang •- Parkir » Duduk

T

Menikmati Hidangan, Mendengarkan Musik,Ngobrol
Browsing Internet, Sholat (bagi muslim), KM/WC

T

Bayar • Parkir • Pulang

Diagram 2
Peiaku Kegiatan Pengunjung Cafe

,, „ , , Surnber: Analisa
2. Pengelola

Pengelola merupakan orang-orang yang terlibat dalam proses

kegiatan cafe.

• Bagian Kantor

Manager Cafe

Datang • Parkir • Absen <• Ruang Manager

Makan, Minum, Menerima Tamu, Browsing Internet,
Mengontrol Para Pekerjanya, Sholat (bagi muslim),

Rapat, KMWC

Absen • Parkir •• Pulang

Hfli'^s <~!a^Y~0t"0 03. 512. i6£

Diagram 3
Peiaku Kegiatan Manager Cafe

Surnber: Analisa
20



Asisten Manager

Datang -Parkir "• Absen ""•'• ^"9 listen
Manager

Makan, Minum, MenerimaTamu,Browsing Internet,
Membantu TugasManager, Sholat(bagi muslim),

Rapat, KM/WC

Absen • Parkir • Pulang

Diagram 4
PeiakuKegiatanAsisten Manager

Surnber: Analisa

Administrasi Cafe

Datang * Parkir • Absen • „_,Ruan9
Administrasi

Makan, Minum, Menerima Tamu, Pembuatan
Laporan Kegiatan, Browsing Internet, Sholat (bagi muslim)

Rapat, KM/WC

Absen •• Parkir ••»• Pulang

Diagram 5
Peiaku Kegiatan Administrasi Cafe

Surnber: Analisa

StaffKeuangan

Datang * parkir - Absen - R,uang Staff
Keuangan

T

Makan, Minum, MengaturPerbelanjaan Cafe,
Browsing Internet, Sholat (bagi muslim),

Rapat, KM/WC

T

Absen *• Parkir *• Pulang

Diagram 6
Peiaku Kegiatan Staff Keuangan

Surnber: Analisa

Marketing

Datang * parkir - Absen • Ruang Markeing

Hflras Mutiroino 03. 512. 166

Makan, Minum, Menerima Tamu, Mengadakan EO,
Browsing Internet, Sholat(bagi muslim), Rapat, KM/WC

Absen *• Parkir --** Pulang

Diagram 7
Peiaku Kegiatan Marketing

Surnber: Analisa

21
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Bagian Dapur

Pelayan Cafe

Datang • Parkir * Absen Ruang Pelayan

Koki Cafe

Datang

Makan, Minum, Menerima dan Melayani Tamu,
Sholat (bagi muslim), KM/WC

Absen Parkir Pulang

Diagram 8
Peiaku Kegiatan Pelayan

Surnber: Analisa

Parkir Absen Ruang Koki

Makan, Minum, Memasak,
Sholat (bagi muslim), KM/WC

T

Absen Parkir

Diagram 9
Peiaku Kegiatan Koki

Surnber: Analisa

Pulang

House Keeping

Datang ••••*• parkir Absen Ruang House Keeping

Makan, Minum, Menjalankan Tugas House Keeping,
Sholat (bagi muslim), KM/WC

Absen •••*• Parkir Pulang

Diagram 10
Peiaku Kegiatan House Keeping

Surnber: Analisa

2.1.7 Jenis Kegiatan Cafe

Ada 2 jenis kegiatan yang terdapat didalam cafe :

/. Kegiatan Tamu/Pengunjung

Kegiatan tamu/pengunjung mulai dari datang sampai pulang disesuaikan
dengan fasilites yang ada di cafe. Kegiatan para tamu/pengunjung

22
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tersebut meliputi, datang untuk makan dan minum sambil mendengarkan
non/live musik, menikmati suasana out door ateupun berkumpul seperti
pertemuan, berbisnis maupun kontes exhibition.

2. Kegiatan Pengelola

• Kegiatan Produksi

Mencakup kegiatan penyediaan fasilitas-fasilitas yang ada, seperti :
penerimaan bahan makanan dan minuman, pengolahan makanan dan
minuman, pencucian.

• Kegiatan Pelayanan

Semua kegiatan dalam melayani tamu/pengunjung sesuai dengan tipe
pelayanan cafe tersebut.

• Kegiatan Administrasi

Merupakan kegiatan kontrol operasional, manajemen, maupun
pembukuan.

2.1.8 Kebutuhan Ruang Cafe

• Enterance area

Meliputi: Lobby, ruang informasi.

• Cafe area

Meliputi: Counter/seating area, dance area, stege, counter bar and buffet
area, preparation, cashier space, steff area, lavatory, requirement and
control room (lighting, sound, acoustic, fire safety, air conditioning).
• Lounge area

Meliputi : Guest enterance, seating area, small stege, dressing area,
cocktail bar, cashier space, steff area, office, lavatory, requirement and
control room.

• Bar area

Meliputi: Counter bar, refrigerator, buffet and wine rack.

• Kitchen area

Meliputi : Servery, cooking, preparation area, pot wash, dry store,
vegetable store, cold store, wash up, staff room, office and toilet.
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• Employee area

Meliputi: Rest room, locker aridToilet.

• Back Officearea

Meliputi: Manager room, steff room, administrasi room.
• Parking area

Meliputi: Enterance and exit, emergency exit, car space, ticketing.
• Store room area

Meliputi: Material and supplies area, office.

• Security office area

Meliputi: Security room.

2.1.9 Tahap Kegiatan Cafe

Tahapan kegiatan cafe dibagi berdasarkan keadaan cafe, yaitu :
• Dalam keadaan tutup

*Sebelum buka : Sebelum cafe dibuka dilakukan persiapan untuk cafe
mulai dari kebersihan, kesiapan peralaten, persediaan makanan dan
minuman, kelengkapan menu dan persiapan untuk pemesanan tempat.
Dan sebelum cafe dibuka dilakukan briefing untuk para karyawan.
*Sebelum tutup : Setelah tamu/pengunjung meninggalkan cafe,
dilakukan pembersihan dan semua peralaten dibereskan kemudian
diadakan evaluasi pekerjaan.

• Dalam keadaan buka

Saat cafe buka, antara tamu/pengunjung dan pengelola cafe yang datang
terjadi interaksi dilayani dan melayani, tamu/pengunjung melakukan
kegiatan mereka masing-masing sesuai dengan tujuan mereka datang
sampai merekapulang.

2.1.10 Sirkulasi Cafe

• Sikulasi barang2

Smith, Douglas, "Hotel and Restaurant Design", v. >, i..^v,: 7//t-v JL»ign rcsumrani mm
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Sirkulasi barang yang biasa terjadi di dapur :
Penerimaan Barang Pengolahan

I !
Pengecekkan

Barang
Pembuangan

J
Ruang Pendingin
Ruang Sayuran Ruang Makanan Kering

1
Persiapan
Sayuran
Daging dan Ikan
Makanan Penutup

1 1
Memasak

I

Pencucian Alat-Alat
•* Dapur

Melayani

Surnber :

Pencucian

nji.iixi

Diagram 11
Sirkulasi Barang

Sampah

• Karyawan

Sirkulasi karyawan dimulai dari datang, bekerja kemudian pulang.
Mereka bekerja sesuai dengan tugas dan kedudukan masing-masing.
• Tamu/pengunjung

Sirkulasi tamu dapat diatur ateupun langsung menuju tempat duduk
dengan tempat duduk yang sudah dikelompokkan.

2.1.11 Fungsi Cafe

Pada dasamya menu yang ada di sebuah cafe-cafe adalah limited menu
dan bersifat quick service. Umumnya cafe-cafe yang ada memiliki sajian menu
yang hamper sama, tetapi tidak sedikit yang memiliki menu khusus untuk
cafenya. Contohnya, masakan khas jepang, eropa, aneka ice cream dan coklat
sebagaimana konsep cafe berawal.
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. ?mbar8c Gambar 9
v A jfP^gJNegenSakura Fettucinni Borsalino
&».Aer ; Fk*™, Cafe-Bandung Indah Plaza Sumber :Victoria Cafe-Bandung Indah Plaza

Sedangkan untuk minuman, cafe memiliki minuman yang hampir
sama dengan restoran tetapi juga memiliki minuman beralkohol yang biasanya
didatangkan dari luar seperti wine, scotch, vodka, gin dan sebagainya. Karena
itulah biasanya cafe yang menyediakan minuman beralkohol dilengkapi juga
dengan bar lengkap bartendernya untuk meracik minuman tersebut.

Gambar 10
Milk Cola

Sumber : Tamani Cafe-Tomang Jakarta Barat

Gambar 11

Cappucino Kayu Manis
Sumber: Sidangreret Cafe-Bandung

2.1.12 Jenis Cafe

• Hugos Cafe - Jogjakarta

Gambar 12
Hugos Cafe

Sumber: Pribadi

Hugos Cafe beriokasi di Hotel Sheraton Yogyakarte. Cafe ini menurut
saya adalah cafe terbesar jaringannya karena selain di Jogja, Hugos Cafe
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jugaada di Surabaya dan Malang.

Format Hugos saya rasa paling bagus, cafe ini memiliki letak bar yang
lain dari cafe yang ada. Bar Hugos berada ditengah-tengah dan berhadapan
dengan main stege selain itu keduanya juga saling terhubung, apalagi
ditambah lagi dengan kilau beberapa lampu yang didominasi warna biru.

Event-event Hugos Cafe juga tidak kalah dengan yang lain, banyak
band-band ternama pernah tampil disini serperti shanti, /rif dll. Seperti
halnya Tjs, Papilon, Hugos Cafe juga pernah mengadakan nonton bareng
pertandingan sepak bola secara langsung dengan bekerja sama dengan
stesiun tv.

Gambar 13

InsomniaHugos Cafe
Sumber: Pribadi

Selain itu Hugos Cafe juga punya "Insomnia", tempat ini buka sampai
05.30 dan ada dj local setempat yang setia memuterkan house musik tapi
bukan house yang bisa untuk setinggi-tingginya. House di insomnia versi
slowjadi hanya tepat untuk cluber.

• The Club Cafe- Jogjakarta

Gambar 14

The Club Cafe

Sumber: Pribadi
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Berbeda dengan tempat cafe lainnya, The Club mengkhususkan diri
mereka sebagaiJconser cafe dengan tampilan musik live. Setiap harinya
pengunjung dihibur dengan live musik band dengan suguhan jenis musik top
40 dan All Around Music.

Daya tampung The Club sangat memadai yakni terdiri dari dua lantai,
dimana lantai dasar terdapat sebuah panggung besar dan dance floor,
sementara diates bagi pengunjung dapat bersantai sambil duduk-duduk
melihat panggung, kapasites yang disediakan 1100 sitting dan 1600
standing.

Sederet group band indonesia turut meramaikan special event di The
Club contohnya Dewa, Radja, Coklat dan T-five. Namun tidak menutup
kemungkinan sesekali The Club menghadirkan dj local maupun dj
Intemasional. Program reguler yang disediakan di hari Rabu ada "Rabu
Gaul" dan pada hari jumat ada "Party obis".

2.2 TINJAUAN STUDENT CAFE

2.2.1 Pengertian Student Caft

Student Cafe merupakan cafe yang segala aktivitas dan kegiatan utama
maupun kegiatan pendukung lebih menunjang proses belajar dimana
menciptekan kenyamanan belajar bagi mahasiswa. Student Cafe dapat
menciptekan suasana belajar yang nyaman sehingga dapat mendukung
aktivitas belajar mahasiswa. Selain itu, Student Cafe ini dapat mengakomodasi
kebutuhan mahasiswa terhadap tempat untuk bersosialisasi dan berinteraksi
dengan mahasiswa lain sehingga dapat mempererat tali silaturahmi, tempat
bertukar ilmu, tempat untuk mengadakan diskusi kecil dengan suasana santai.

Suasana student cafe yang mendukung akan lebih lengkap dan edukatif
apabila disertai dengan fasilites hot spot. Apabila tersedia fasilitas hot spot
maka akan membuat mahasiswa lebih mudah mengakses informasi melalui
internet sehingga dapat menambah wawasan mahasiswa. Hanya dengan
membawa laptop yang telah memiliki fasilitas wi-fi maka mahasiswa dapat
dengan mudah mencari bahan skripsi, makalah serta lancar berinternet.
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Fasilitas lain yang dapat mendukung penerapan suasana student cafe adalah
Area Business Center.

Area business center ini diharapkan dapat menjadi pendukung
kenyamanan suasana cafe sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif.
Suasana dan lingkungan tersebut sangat ideal bagi mahasiswa untuk belajar.

2.2.2 Target Group Student Cafe

Student cafe ini ditujukan untuk para remaja ataupun pelajar yang ada di
Jogjakarta pada umumnya dan para mahasiswa yang melanjutkan studynya di
Jogjakarta khususnya mahasiswa UII. Dari segi usia tidak ada batasan tertentu
bagi tamu/pengunjungnya terkecuali jika ingin membuat members hanya
batasan usia 17+.

2.2.3 Karakter Student Cafe

Student Cafe menampilkan karakter gaya hidup (life style) mahasiswa
masa kini. Dimana mahasiswa zaman sekarang cenderung lebih terterik untuk
menghabiskan waktu ditempat-tempat nongkrong seperti cafe. Berdasarkan
hal tersebut maka apabila suasana cafe diterapkan untuk menunjang
kenyamanan belajar bagi mahasiswa dapat dikatakan cukup relevan dan
adaptif saat ini. Dikatakan relevan karena sebagian besar mahasiswa lebih
menyukai suasana dan lingkungan seperti cafe, dikatakan adaptif karena
suasana cafe dapat diterapkan dimanapun. Gaya hidup (life style) mahasiswa
masa kini sangat modem karena mengikuti perkembangan zaman saat ini.
Student Cafe merupakan pencerminan dari gaya hidup (life style) mahasiswa
yang serba modem yang diwujudkan dalam elemen ruang dan fasade
bangunan Student Cafe yang modem minimalis.

2.2.4 Peranan Student Cafe

•Diharapkan dengan adanya Student Cafe di lingkungan Kampus
Terpadu UII dapat menambah motivasi belajar bagi para mahasiswanya.
• Sebagai pemenuhan motivasi mahasiswa, yaitu :
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- Motivasi pribadi : mencari hiburan, menyalurkan gaya hidup (life
style) mahasiswa yang senang-nongkrong.

- Motivasi sosial : dapat mengakomodasi kebutuhan mahasiswa
terhadap tempat untuk bersosialisasi dan berinteraksi dengan mahasiswa
lain sehingga dapat mempererat tali silaturahmi, tempat bertukar ilmu,
tempat untuk mengadakan diskusi kecil dengan suasana santai.

2.2.5 Jenis Student Cafe

• Cafe Moss Bakery - Jl. Lebak Bulus 1/59

Moss bakery mempunyai suasana yang tenang dan asri karena
adanya pepohonan yang melingkupinya. Udara yang sejuk dan adanya
gemercik air dari kolam ikan koi. Moss bakery sangat cocok untuk
belajar dan menetralkan pikiran. Di Moss bakery tamu/pengunjung bias
duduk di dalam maupun luar. Di luar disediakan tempat duduk dengan
tipe seperti gazebo.

hSr.S. Mugt'OTD 03. 512. Ibb

Gambar 15
Cafe Moss Bakery
Sumber: Pribadi
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• Cafe Amor- Jl. Kemang Raya 67 Jakarta Selatan

Cafe Amor merupakan-study places yang berada di jl. Kemang
Raya. Cafe ini merupakan cafe 24 jam. Jadi buat semalam suntuk hanya
untuk belajar dan didukung oleh suasana yang tenang dan asri. Di cafe
ini juga terdapat business center. Jika mau fotocopy, scan, jilid sudah
ada fasilitasnya. Di cafe ini juga dilengkapi dengan hot spot.

Menu di cafe ini ada 2jenis, yaitu asli Indonesia dan Western. Di
cafe ini mempunyai menu khusus, yaitu wild berry. Cafe Amor juga
mempunyai tempat untuk belajar yang berada di atas atap, yaitu rooftop.
Rooftop tersebut sampai sekarang masih dalam proses pengerjaan.

Gambar 16

Cafe Amor

Sumber: Pribadi

• Cafe La Biblio and Book Corner - Perpustakaan Pendidikan
Nasional, Gd A.Kompleks Depdiknas Jl. Jend. Sudirman

Perpustakaan Pendidikan Nasional mempunyai koleksi buku yang
cukup lengkap. Di Perpustakaan ini sudah dilengkapi fasilitas hot spot.
Untuk menjadi member hanya mengeluarkan biaya Rp. 75.000 - Rp.
250.000 / tahun. Dari member ini bisa mendapatkan fasilitas
peminjaman vcd dan membawa pulang buku selama 3minggu.

Di Perpustakaan ini juga tidak akan jenuh ataupun bosan. Karena
di Perpustakaan ini juga adanya fasilitas cafe. La Biblio Cafe namanya.
Tempatnya minimalis, musik yang diputar dengan volume yang stendart
dan lighting disetting agak romantis.

Jenis menu yang ditawarkan di La Biblio Cafe ini sangat beragam.
Mulai dari Nasi Goreng ala La Biblio sampai Spaghetti La Biblio.
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Gambar 17

La Biblio Caft

Sumber: Pribadi

2.3 TINJAUAN ARSITEKTUR MODERN

2,3,1 Defenisi Arsitektur Modern

- Arsitektur modem menurut M. Probo Hindarto semakin fungsional,
jujur dan jemih desainnya, semakin desain tersebut memberikan
makna. Makna disini adalah nuansa yang jemih ateu adanya ide
bangunan yang tampak dengan jelas melalui kejernihan geometri,
struktur atau bahan bangunan, bukan melalui ornamentasi ateu hiasan.3

•Arsitektur Modem merupakan sebuah karya yang kompleks dan
kontradiktif, ia memiliki kemampuan untuk menunjukan sebuah karya
baru yang melanggar tradisi-tradisi yang telah ada. Meski demikian
karya arsitektur modem tetep mengutamakan kesederhanaan sehingga
tidak menampakkan kerumiten.4

• Menurut Mies Van der Rohe arsitektur modem ialah "Less is More"
ateu mengutamakan fungsi dari suatu bangunan.5

2.3.2 Arsitektur Modern Di Indonesia

Ibid 4 Bab 1

uwu.pruveksi.com
Ibid 4 Bab 1
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Arsitektur modem tidak mengalami perkembangannya di Indonesia,
karena sebagaimana gaya arsitektur lain yang diimpor dari negara-negara
barat, gaya ini masuk ke Indonesia sebagai pengaruh globalisasi. Gaya
arsitektur modem muncul sebagai gaya intemasional yang cukup memiliki
kemiripan di semua tempat, semua negara. Gaya modem tetap mengusung
fungsi ruang sebagai titik awal desain. Di Indonesia, gaya modem dipandang
sebagai gaya dimana fungsi ruang juga mempakan titik awal desain. Gaya
modem adalah gaya yang simple, bersih, fungsional, stylish, trendy, up-to-
date yang berkaiten dengan gaya hidup modem yang sedang berkembang
pesat. Gaya hidup modern ditopang oleh kemajuan teknologi. Dalam
arsitektur, gaya hidup modem berimbas kepada keinginan untuk memiliki
bangunan yang simple, bersih dan fungsional, sebagai simbol dari semangat
modem. Namun, gaya hidup semacam ini hanya dimiliki oleh sebagian
masyarakat saja, terutama yang berada di kota besar, dimana kehidupan
menuntut gaya hidup yang lebih cepat, fungsional dan eflsien.

Di Indonesia, gaya modem yang diterapkan terkadang masih memiliki
unsur-unsur estetika yang diusung dari gaya klasik ateupun etnik, sedangkan
sebagian lagi telah memenuhi kaidah desain modem murni. Masih sering
didengar istilah arsitektur klasik modem, arsitektur modem etnik, arsitektur
tradisional modem, arsitektur bali modem, dan sebagainya. Di Indonesia,
terdapat kecenderungan untuk memasukkan unsur tradisi ornamen yang
menjadikannya sebuah kategori arsitektur yang ambigu. Untuk menyebut gaya
modem yang berornamen tersebut sebagai gaya modem murni bukanlah hal
yang tepat, lagipula proses berkembang gaya ini tidak terjadi di Indonesia.
Untuk menyebutnya sebagai gaya postmodern, apalagi di Indonesia bahkan
istilah ini cenderung dihindari untuk menghindari ketidak-fahaman
masyarakat. Sehingga gaya arsitektur modem di Indonesia akan muncul
sebagai gaya khas "Modern Indonesia" dengan karakter sebagai berikut:
- Memiliki perhatian yang besar terhadap fungsi ruang, yang didapatkan

dari polaaktivitas penghuni.
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• Memiliki perhatian yang besar terhadap material bangunan yang

digunakan untuk mendapatkaniiasil akhir (estetika) yang diinginkan.

• Menghindari ornamen (bila murni gaya modem), ateu menggunakan

ornamen (bila postmodern, atau diberi embel-embel semacam: arsitektur

modem etnik, arsitektur modem Bali, dan sebagainya).

• Penyederhanaan bentuk dan ornamentasi dan penghilangan detail yang

tidak diperlukan sejauh keinginan desainer (atau pemilik bangunan).

2.3.3 Karya-karya Arsitektur Modern

1.Tokyo International Forum - Arsitek: Rafael Vinoly

Karya arsitektur modem untuk diekstrimkan melalui kecanggihan

teknologi yang berkembang masaitu. Penggunaan elemen-eleman struktural

sangat dominan dengan penggunaan material bangunan dari era modem

seperti kaca, beton dan baja yang di ekspose serta pemilihan warna-warna

yang menunjukkan suatu arsitektur teknologi canggih yang seolah-olah

berkiblat ke arah arsitektur masa depan.

Gambar 18

Tokyo International Forum
Sumber : www. MoJ^m \i\-liih'ctun-.ct>i>i

Kesan high tech pada bangunan ini teriihat pada bagian interiornya

yang menggunakan rangka-rangka baja. Tuntutan bentang lebar yang bebas

kolom menjadi dorongan utama pada proses perancangan bangunan ini,

selain keinginan untuk mengekspose system struktumya menjadi sebuah

ornamen yangmenimbukan kesan tersendiri pada bangunan ini.
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2.Etoh Clinic - Arsitek: Arata Isozaki

Gambar 19

Etoh Clinic

Sumber : www. MihUth -In-iiin-i.vwv.i ,>tn

Pada bangunan ini, teriihat tampak bangunan yang berkesan seni

karena terdapat pengolahan tempak melalui tekstur fasade. Penambahan

ornamen ini dikomposisikan sedemikian rupa sehingga bangunan tampak
lebih indah.

Menggunakan wama sebagai emphasis pada bangunan. Pada kedua

bangunan Etoh Clinic ini, tampak penggunaaan wama yang kontras.
Pembedaan wama tersebut menunjukkan adanya beberapa massa pada
bangunan yang digabungkan menjadi satu kesatuan.

3.Cathedrale d' Evry - Arsitek: Mario Botta

HOr.i Nuaritoo 03. 512. Ibb

Gambar 20

Cathedrale d' Evry
Sumber: uwu: Modern -\i\-hiicciui\
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Terdapat pengurangan kekakuan massa sehingga tidak teriihat sebagai
suatu bentuk bangunan yang ^nonoton seperti pada karya-karya arsitektur
modem, yaitu dengan mengubah bentuk kotek menjadi bentuk yang lain
pada salah satu sisinya.

Terdapat bentuk-bentuk yang ekstrim, biasanya menggunakan
teknologi canggih dengan reinforced concrete.

Tampak pada gambar, bangunan Cathedrale d' Evry ini sangat berani
dalam pemilihan bentuk (tabung terpancung). Pemilihan material yang
digunakan dalam bangunan berapa beton yang diberi wama berani juga.

Penambahan bentuk geometri lain (kotek) pada sisinya menjadi
ornamen tersendiri dalam banguann ini karena menghilangkan kesan
monoton pada bentukan dasamya.

4.Lawson Residence -Arsitek: MargarethaL Wooley

Gambar 21

Lawson Residence

Sumber : trim. Modem .Irc/iihvlwr.ciwi

Ada penggabungan bentuk-bentuk geometri sehingga tampilan
bangunan tidak teriihat rata, tetapi menunjukkan adanya pengolahan massa.
Untuk mengolah massa ini diperlukan unsur komposisi, bagaimana supaya
bentukan yang tercipta dari gabungan massa-massa itu menjadi satu
kesatuanyang seimbang.

Lawson Residence yang sebenarnya terdiri atas beberapa massa,
menjadi teriihat sebagai satu kesatuan karena penataan massa yang tepat dan
kompak. Pemilihan material kaca juga merupakan pemilihan yang tepat
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karena mampu memenuhi keinginan pemilik untuk dapat menikmati view

luar dari dalam bangunan. Komposisi yang menjadikan bangunan ini enak

dilihat tercipta melalui penyusunan dan penempatan jendela-jendela kaca

yang tidak monoton.

2.4 TINJAUAN MINIMALIS

2.4.1 Pengertian Minimalis

• SukendroSukendartentang arsitektur minimalis

"Less is more... is a style in which a small number of very simple things. Di

mana esensi estetis arsitektur tidak lagi mengandalkan omamen dan obyek

artifisial, namun lebihbermakna kepada sebuah kejujuran bentuk, fungsi, dan

penjiwaan ruang yang diciptekan".6

• Arsitektur minimalis menurut Andra Matin

Suatu bentuk perancangan arsitektur yang mereduksi segala sesuatu yang

menurut arsiteknya perlu dihilangkan. Di sini arsitek mengeliminasi segala

omamen hingga mencapai suatu titik hingga hanya fungsi yang diambil dalam

perancangan, kemudian estetika secara optimal terjadi dari kemurnian fungsi

itu sendiri.7

" Antony Liujuga memberi pengertian bahwa minimalis

Pola berpikir, bekerja dan suatu cara hidup. "Menurut saya pada zaman

modem dimulai dari awal era modem Le Corbusier, Mies Van de Rohe, dll.

Orang-orang mempunyai keinginan untuk membuat sesuatu yang lebih

simple, eflsien dan praktis. Serba ringan. Hal ini sudah dirasakan oleh

seniman, arsitek, pencipta lagu, dan desainer baju, yaitu adanya suatu prinsip:

dirasakannya sesuatu yang lebih jelas, lebih baik dan lebih kuat dengan ruang-

ruang yang kosong (hampa). Dalam arsitektur dapat dirasakan dengan garis-

garis ateu ruang-ruang yang lebih kuat dan jelas dengan menyederhanakan

bentuk ateu ruang (the presence ofabsence)}

6 Ibid 7 Bab 1
7 Ibid 7 Bab 1
8Ibid 7 Bab 1
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• Gaya minimalis di Indonesia sebenarnya telah mengalami perkembangan

yang cukup berbeda daripada yang telah dipahami secara intemasional sebagai

"minimalisme ". Gaya yang sesungguhnya pada minimalisme memiliki prinsip

"less is more " yang menggebu-gebu. Prinsip arsitektur modem minimalis ini

sebenarnya mengikuti prinsip arsitektur "form followfunction" atau bentuk

mengikuti fungsi. Karena itu bentuk-bentuk yang tidak perlu dihilangkan.

Namun di Indonesia, kite mendapati ornamentasi ateu hiasan-hiasan masih

banyak digunakan, dan minimalisme telah menjadi sebuah gaya arsitektur

yang berdiri sendiri, kadang-kadang "gaya minimalis" dianggap sebagai

istilah pengganti untuk "gaya arsitektur modern". Hal ini bisa dipahami,

karena kebudayaan Indonesia yang saratdengan ornamentasi atauhiasan.9

2.4.2 Konsep Dasar Minimalis

Gaya minimalis dibawa oleh John Pawson dari Inggris yang disebut

sebagai father ofminimalism. Prinsip yang diusungnya adalah "less is more".

Konsep minimalis barat cenderung pada rasional fungsional yang lebih

menekankan pada fungsi dan ekspresi kejujuran material. Sementera itu

diwilayah timur, gaya minimalis dipengaruhi oleh aliran Zen-Buddhisme yang
berasal dari Jepang hampir 10 abad yang lalu. Filosofi Zen mengarah pada

keabadian dan dalam kehidupan sehari-hari diwujudkan sebagai kegiatan

meditasi untuk membersihkan jiwa dari hal-hal duniawi dengan menekankan

pada kesederhanaan, keselarasaan, eflsien, efektif dan menyimbolkan

kekosongan serta keheningan. Aliran Zen diimplikasikan pada ruang yang

memberi kesan hampa sebagai refleksi dari keabadian yang bertujuan unuk

membangun suasana meditetif.

Setiap pendekatan minimalis selalu mengarah pada bagaimana

memberikan kesan lega disetiap ruangan dan didasarkan pada kebutuhan akan

sirkulasi udara yang baik dan pencahayaan sinar matahari yang cukup.

Minimalis mensyaratkan keselarasaan bahan, bentuk, wama dan tekstur.

Selain itu, minimalis identik dengan pola geometris, proposional, warnal

9Ibid 5 Bab 1
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netral, material mentah tenpa finishing yang berlebihan, garis-garis lurus,

bidang-bidang dater, pertemuan bidang yang serba siku tegak luras, blocking

massa serta repetisi.
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Gambar 22

Fasade Rumah Minimalis

Sumber: astudio Indonesia

2.4.3 Minimalis Di Indonesia

Gaya modem minimalis pada arsitektur yang sedang trendy saat ini

menerapkan bentuk massa kubus ateu berbentuk kotek yang terdiri dari garis

lurus berkesan simpel dan bersih. Keindahannya terpancar dari komposisi dan

proporsi yang tepat. Biasanya desainer mengisi interior yang bergaya seperti

ini dengan furnitur yang berkesan serapa. Hasilnya bisa serasi, bisa juga

menjadi berkesan monoton. Desain minimalis merupakan aliran modem yang

sangat fungsional dan tidak memberi ruang pada bentuk ornamentasi atau

hiasan sama sekali (minimal) dan tidak hanya itu, bahkan bentuk bangunan

dan penataan denah pun sangat minimalis, segalanya sederhana. Penggunaan

aksen garis banyak ditemui pada rumah berdesain modem minimalis.

Penggunaan pola garis baik horizontal maupun vertikal dapat menciptakan

nuansa tersendiri pada hunian.

Untuk mendesain gaya minimalis tetep bernuansa seni dan tak

membosankan, temyata bisa dilakukan dengan berbagai cara. Selain

penggunaan elemen furnitur yang sesuai dengan tema ruangan, pemilihan

elemen dekoratif yang tepat juga mampu menghadirkan kenyamanan.

Adapun pada pemilihan furniture, kite bisa menggunakan furniture

dengan gaya modem yang sesuai gaya minimalis. Furniture ini, sebagaimana

kaidah desain arsitektur modem, juga diilhami dari filsafat modem yang jujur

dan tidak banyak berornamentesi.
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Gambar 23

Furnitur Rumah Minimalis

Sumber: astudio Indonesia

Kesan furniture yang clean, simple dan tanpa hiasan berlebihan adalah

ciri khas dari furniture bergaya modem minimalis. Desain furniture semacam

ini dapat berpadu dengan baik pada rumah-ramah bergaya modem.

Dengan later belakang ruang-ruang dengan desain modem minimalis,

desain furniture modern dapat berpadu dengan baik. Pada contoh diatas,

sebuah meja makan dengan desain modem menggunakan kaca sebagai daun

mejanya. Kursi-kursi yang clean look atau teriihat bersih dan simple memiliki

sedikit unsur lengkung pada bagian atasnya yang memberikan kesan manis.

2.5 TINJAUAN GAYA HIDUP (LIFESTYLE) MAHASISWA MASA KINI

2.5.1 Gaya Hidup Modern Pada Umumnya

Gaya hidup modem dapat dilihat mempengaruhi sebagian besar

masyarakat Indonesia, teratoma bagi mereka yang tinggal dikota besar. Gaya

hidup modem mempengaruhi berbagai aspek kehidupan. Dalam gaya hidup

modem:

• Orang lebih suka memakai kendaraan daripada berjalan kaki. Alasannya

adalah karena lebih cepat.

• Orang lebih suka berbelanja di supermarket daripada dipasar. Alasannya

adalah karena lebih bersih dan teriihat lebih stylish.

• Orang lebih suka berada di kafe ateu restoran untuk makan. Alasannya

adalah karena mereka tidak perlu memasak dan teriihat gaya.

• Orang lebih suka membeli apartemen daripada rumah didaerah pinggiran.

Alasannya adalah karena apartemen biasanya berada didalam kota dekat

dengan tempat kerja mereka.
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• Orang lebih suka menyewa event organizer daripada mengurusi sendiri

masalah pernikahan, ulang-tahun, dan Iain-lain. Alasannya adalah mereka

ingin praktis.

• Orang lebih suka memiliki telepon dan menggunakannya untuk berbicara

dan berkomunikasi. Alasannya karena itu membuat jarak semakin dekat.

• Orang lebih suka mengetik memakai komputer daripada dengan mesin

ketik. Alasannya adalah karena lebih praktis dan multiguna.

Pola hidup modem adalah pola hidup cepat dan dinamis. Berbagai alat

diciptakan untuk menunjang kehidupan modem agar segala sesuatu lebih

praktis dan cepat. Sifat dasar dari gaya hidup modem adalah tuntutan untuk

bergerak dan melakukan sesuatu secara lebih cepat.

Gaya hidup modem ditunjang oleh industrialisasi dan teknologi.

Berbagai teknologi baru diciptakan untuk mempermudah kehidupan manusia.

Terkadang teknologi dibuat juga untuk menghindari pekerjaan-pekerjaan

rumit. Contohnya teknologi komunikasi telepon genggam diciptakan dan

dikembangkan agar komunikasi lebih cepat dan efektif, orang tidak perlu

berada dirumah dan menunggu telepon.

Namun temyata dampak dari kehidupan modem bukan hanya pada

kecepatan dan kemudahan, namun juga pada kualitas dan gaya hidup itu

sendiri. Sebagai contoh, bentuk mobil, telepon genggam, rumah, dan segala

jenis kebutuhan tidak lagi hanya berdasarkan fungsi saja. Mobil tidak hanya

untuk dikendarai. Telepon tidak hanya digunakan untuk menelepon. Rumah

tidak hanya untuk ditinggali.

Hal yang sama juga terjadi pada rumah. Rumah dalam gaya hidup

modem memiliki ciri khusus yang membedakannya dari rumah-ramah

tradisional, misalnya dari penataan fungsi, gaya arsitektur dan pada detail.

Gaya hidup modem adalah gaya hidup yang cepat, praktis dan

fungsional. Transformasi dalam dunia arsitektur rumah menjadi simple, bersih

dan fungsional, dimana kesan ini memberikan dampak pada desain yang

simple, tidak berhias dan apa adanyasebagaimana semangat dalam gaya hidup

modem.
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2.5.2 Gaya Hidup Modern Pada Mahasiswa

Mahasiswa zaman sekarang sudah terbiasa dengan pola hidup yang

modem karena perkembangan zaman yang begitu cepat. Perkembangan zaman

tersebut didukung oleh industrialisasi dan teknologi yang semakin modem.

Gaya hidup modem mahasiswa teriihat dari kehidupan sehari-hari baik

itu di lingkungan rumah, kos ataupun kampus. Gaya hidup tersebut dapat

tercermin dari:

• Mahasiswa lebih suka mencopy bahan kuliah daripada dengan mencatet di

ruang kelas. Alasannya adalah karena lebih praktis.

• Mahasiswa lebih suka nongkrong di cafe daripada di perpustakaan.

Alasannya adalah suasana cafe lebih enak.

• Mahasiswa lebih suka loundry daripada mencuci sendiri (bagi mahasiswa

yang kos). Alasannya sibuk karena tugas kuliah.

• Mahasiswa lebih suka shoping di mall dibandingkan di pasar. Alasannya

mall lebih bersih dan barang-barang produknya lebih terjamin.

Gambar 24

Nongkrong di Coffe Stall
Sumber: pribadi

Gambar 25

Paparons Pizza
Sumber: pribadi

2.6 KAJIAN KARYA

• House in San Martin

San Martin de los Andes, Neuquen, Argentina

Lacroze Miguens Prati Architect

Rumah karya Lacroze Miguens Prati sangat

indah dimana rumah ini berada di tebing-tebing

Pegunungan Andean. Yamg sangat menarik dari

rumah ini teriihat pada atap yang menutupi ram<

hers Nugrete 03. 512.166

Gambar 26

House In San Martin

Sumber: pribadi
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ini. Atap rumah ini mempunyai material atap yang

sangat natural, yaitu rumput. Rumah ini sangat

sederhana sekali. Material yang digunakan semua

berasal dari alam. Material penutup atap yang

digunakan rumput. Material lantai kayu.

Gambar 28

Interior House In San Martin

Sumber: pribadi

Hans Nu&rclia 03. 512.166

Gambar 29

Gambar Kerja In San Martin
Sumber: pribadi

Gambar 27

House In San Martin

Sumber: pribadi
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House in Gorriti Street (Argentina)

Calle Gorniti, Buenos Aires, Argentina

Lacroze Miguens Prati Architect

Gambar 30

House In Gorriti Street

Sumber: pribadi

Bentukan rumah ini sangat simple, yaitu kubus. Lacroze Miguens

Prati sangat sederhanasekali dalam mendesain suatu bangunan. Yang

menarik dalam rumah ini adalahadanya permainanwarna dan lampupada

desain rumah ini.

Hans *--!u^roho 03. 512.1&6
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Gambar 31

Interior House In Gorriti Street

Sumber: pribadi

Gambar 32

Interior House In Gorriti Street

Sumber: pribadi
AAr



BAB III

ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

3.1 ANALISA FUNGSI BANGUNAN

3.1.1 Fungsi Kegiatan Student Cafe

Secara keseluruhan bangunan ini merupakan tempat dimana segala

aktivitas dan kegiatan utama, pendukung maupun kegiatan pelengkap lebih

menunjang proses belajar bagi para tamu/pengunjung khususnya mahasiswa

UII, dimana menciptakan kenyamanan belajar bagi mahasiswa ateupun pelajar
yang mengunjungi Student Cafe.

Berdasarkan fungsi kegiatan yang bermacam-macam di Student Cafe

dan terintegrasi dalam satu bangunan, maka fungsi dari Student Cafe ini

adalah:

a)Fungsi Edukatif

Student Cafe dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman sehingga

dapat mendukung aktivitas belajar mahasiswa. Suasana student cafe yang

mendukung akan lebih lengkap dan edukatif apabila disertai dengan

fasilitas hot spot. Apabila tersedia fasilitas hot spot maka akan membuat

mahasiswa lebih mudah mengakses informasi melalui internet sehingga

dapat menambah wawasan mahasiswa. Hanya dengan membawa laptop

yang telah memiliki fasilites wi-fi maka mahasiswa dapat dengan mudah

mencari bahan skripsi, makalah serta lancar berinternet.

b) Fungsi Jasa Menjual Makanan dan Minuman serta Area Business

Center

Sebagai penjual jasa makanan dan minuman tentu saja aktivitesnya tak

lepas dari menyantap makanan sambil menikmati minuman. Karena

pengunjung datang tidak hanya untuk bersantep tetapi juga ingin

menikmati suasana yang nyaman sekedar untuk rileks, maka Student Cafe

juga berfungsi sebagai tempat rekreasi dan relaksasi. Student Cafe

merupakan tempat pengunjung melakukan interaksi dimulai dari

berkumpul, mengobrol, melobi dan melakukan bisnis atau terkadang ada
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yang menyendiri untuk membuka pikiran mencari inspirasi atau sekedar

melamun. Fasilitas lain yang dapat mendukung penerapan suasana Student

Cafe adalah Area Business Center. Area business center ini diharapkan
dapat menjadi pendukung kenyamanan suasana cafe sehingga tercipta
lingkungan belajar yang kondusif. Suasana dan lingkungan tersebut sangat
idealbagi mahasiswa untuk belajar.

cjFungsi Rekreatif

Student Cafe merupakan tempat untuk mencari hiburan bagi para
tamu/pengunjung khususnya mahasiswa yang penat, bosan terhadap
aktivitesnya sehari-sehari. Untuk mendukung sarana rekreasi itu sendiri,
Student Cafe akan menyuguhkan ke live musik bahkan karaoke sehingga
mampu menarik minat tamu/pengunjung khususnya mahasiswa UII.

d)Fungsi Relaksasi

Student Cafe merupakan tempat untuk rileks sambil belajar. Dimana
Student Cafe dengan suasana terbuka dan tenang ditambah pepohonan
yang rimbun serta ditambah gemericik air kolam maka akan menciptakan
atmosphere yang asri sehingga dapat mendukung aktivitas belajar orang
yang berada ditempat tersebut serta rileks.

e)Event Organizer (EO)

Student Cafe ini diharapkan dapat mengakomodasi kebutuhan mahasiswa

terhadap tempat untuk bersosialisasi, berinteraksi maupun tempat untuk
launching produk, pameran karya mahasiswa. Dengan adanya EO di
Student Cafe ini dapat mempererat tali silaturahmi, tempat bertukar ilmu,
tempat untuk mengadakan diskusi kecil dengan suasana santai.

3.1.2 Kelompok Kegiatan Student Cafe

1) Kelompok Kegiatan Utama

Pada kelompok kegiatan utama terbagi menjadi beberapa fungsi
kegiatan, yaitu:

1.Fungsi Edukatif

• Belajar
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• Membaca

• Asistensi

2.Fungsi Jasa Menjual Makanan dan Minuman serta Area Business

Center

• Penyediaan Makanan dan Minuman

• Jasa Business Center

a) Penjilidan, fotokopi. scan

b) Toko busana muslim

c) Toko Aksesories

d) Toko Alat Tulis

e) GaleriATM

f) Dan Sebagainya

3.Fungsi Rekreatif

• Nongkrong

• Browsing Internet

• Bergaul

• Bermain

4.Fungsi Relaksasi

• Menikmati Hiburan Musik

5.Event Organizer (EO)

• Pameran Karya Mahasiswa seperti: Pameran Maket, Animasi

• Launching Produk Mahasiswa seperti: Buku, Album

• Ruang Seminar

2) Kelompok Kegiatan Pendukung

1.Fungsi Kantor

• Manager Utama Student Cafe

• Asisten Manager Student Cafe

• Administrasi Student Cafe

• StaffKeuangan Student Cafe

• Marketing Student Cafe

2.Fungsi Bagian Dapur
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• Memasak

• Pengecekkan Stock Makanan dan Minuman

• Penyimpanan Bahan Makanan dan Minuman

• Pencucian

3.Fungsi House Keeping

'Perawatan Kehersihan Gedung dan Sekitarnya (Cleaning
Service)

• Perawatan Tanaman (Landscaping)

• Pembuangan Sampah

• Security

• Parking Area

3.1.3 Struktur Organisasi Student Cafe

Manager Utama

Asisten

Manager Utama

Manager Cafe

Administrasi Staff Keuangan Staff Dapur

Marketing House

Keeping

— Manager Book Comer

Administrasi Staff Keuangan

Diagram 12
Struktur Organisasi Student Cafe

Sumber: Analisis

3.1.4 Peiaku Kegiatan Student Cafe

Pengguna bangunan Student Cafe dikelompokkan menjadi 3 golongan,
antara lain :

• Para Remaja, Pelajar dan Mahasiswa

Pola kegiatan remaja, pelajar dan mahasiswa :
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Pengguna KarakterPengguna Kebutuhan Ruang

Remaja, Pelajar • Sebagai tempat nongkrong, bergaul dan • Ruang Cafe" Utama.

dan belajar. • Ruang Book Corner.
Mahasiswa. • Sebagai tempat makan, minum, • Ruang Duduk In door.

relaksasi, rekreasi dan EO. • Ruang Duduk Out door.

• Sebagai tempat asistensi mahasiswa. • Ruang Business Center.

• Ruang Seminar.

• Mushola.

• KM/WC.

- - .

• Area Parkir.

———m—

Tabel 1

PeiakuKegiatan Remaja, Pelajardan Mahasiswa
Sumber: Analisa

Datang Area Parkir Duduk Indoor/Outdoor

Memesan makanan dan minuman, Makan dan Minum, Mendengarkan Musik,
Ngobrol, Browsing Internet, Belajar, Asistensi, BacaBuku/Majalah, Melihat EO

Melihat/Membeli Merchandise, Area Business Center, Sholat (bagi muslim), KM/WC

Bayar Area Parkir Pulang

Diagram 13
Alur Kegiatan Remaja, Pelajar dan Mahasiswa

Sumber: Analisis

Pengelola Student Cafe

Pola kegiatan bagian kantor

Pengguna

Manager

Utama Student

Cafe.

Karakter Pengguna

• Bertanggung jawab atas kelangsungan

kegiatan di Student Cafe

• Dapat memimpin para pekerjannya agar

bekerja dengan hasil maksimal.

Hflns ^u&.tobo 03. 512. i££

Kebutuhan Ruang

Ruang Manager.

Ruang Tamu.

Ruang Rapat

Mushola.

KM/WC.

Area Parkir.
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Administrasi

Student Cafe

Staff Keuangan

Student Cafe

Marketing

Student Cafe
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• Membuat sistem pengamanan data dan

informasi.

• Membuatkan laporan kegiatan.

• Melakukan pemeliharaan dan up grade

peralatan kantor.

• Mengatur pemasukan dan pengeluaran

keuangan Student Cafe.

• Melakukan accounting keuangan.

Melakukan pembukuan keuangan.

Mengatur perbelanjaan Student Cafe.

Melakukan promosi terhadap Student

Cafe.

• Memberikan informasi kepada publik

terhadapjasa yang dilayani.

• Menjalin hubungan kerja sama dengan

pihak lain untuk promosi dan

menyebarkan informasi secara efektif.

Tabel 2

Peiaku KegiatanPengelola
Sumber: Analisa

Ruang Administrasi.

Ruang Tamu.

Ruang Rapat

Mushola.

KM/WC.

Area Parkir.

Ruang Keuangan

Ruang Tamu.

Ruang Rapat

Mushola.

KM/WC.

Area Parkir.

Ruang Marketing

Ruang Tamu.

Ruang Rapat

Mushola.

KM/WC.

Area Parkir.

Datang • Parkir Absen Ruang Manager • Briefing

Makan, Minum, Menerima Tamu, Browsing Internet,
Mengontrol Para Pekerjanya, Sholat (bagi muslim)

Rapat, KM/WC

Evaluasi Absen Parkir Pulang

Diagram 14
Alur Kegiatan Manager StudentCafe

Sumber : Analis is

Datang Parkir Absen
Ruang Asisten

Manager Briefing

HOris N'l/.grrMS 03. 512.166

Makan, Minum, Menerima Tamu, Browsing Internet,
Membantu Tugas Manager, Sholat (bagi muslim)

Rapat, KM/WC

Evaluasi Absen Parkir «- Pulang

Diagram 15
AlurKegiatan Asisten Manager Student Cafe

Sumber: Analisis 50
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Datang • Parkir Absen Ruang Kerja Briefing

Makan, Minum, Menerima Tamu, Browsing Internet,
Membuat Sistem Pengamanan Datadan Informasi,

Sholat (bagi muslim), Rapat, KM/WC

Evaluasi • Absen • Parkir - Pulang

Diagram 16
Alur Kegiatan Administrasi Student Cafe

Sumber: Analisis

Datang • Parkir Absen Ruang Kerja • Briefing

Makan, Minum, Menerima Tamu, Browsing Internet,
Mengatur Keuangan Cafe, Sholat (bagi muslim), Rapat, KM/WC

Evaluasi •••-*• Absen »- Parkir Pulang

Datang

Diagram 17
AlurKegiatan StaffKeuangan

Student Cafe

Parkir »• Absen Ruang Kerja »• Briefing

Makan, Minum, Menerima Tamu, Browsing Internet,
Mengadakan EO, Sholat (bagi muslim), Rapat

KM/WC

Evaluasi Absen Parkir

Diagram 18
Alur Kegiatan Marketing

Student Cafe

Pulang

Pola kegiatan bagiandapur :

Pengguna

Pelayan, Koki

Student Cafe.

HQriZ K'naxoho 03. 512. 1£-.Q>

Karakter Pengguna

>Sebagai tempat memasak pesanan untuk

tamu/pengunjung.

Melayani tamu/pengunjung.

Rekan kerja yang dapat diajak bekerja

sama dengan baik.

Mengatur segalaurusan dapur.

Menciptakan menu-menu baru bagi

Student Cafe.

Adanya perlengkapan dapur yang

lengkap yang dapat mengoptimalkan

Kebutuhan Ruang

• Ruang Dapur.

• Ruang Pelayan

• Ruang Rapat

• Ruang Cuci.

• Ruang Penyimpanan

Makanan dan Minuman.

• Mushola.

• KM/WC.

• Area Parkir.
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Datang

kerja.

Ruang dapur yang mempunyai aliran udara

yang sehat sehingga tetap terjaga kesehatan

bagi para koki dan pelayan.

Tabel 3

Peiaku Kegiatan Bagian Dapur
Sumber: Analisa

Parkir Absen Ruang Kerja Dapur • Briefing

Makan, Minum, Memasak dan Melayani,
Sholat (bagi muslim), Rapat, KM/WC

Evaluasi Absen Parkir

Diagram 19
AlurKegiatan Pengelola Dapur

Sumber: Analisis

Pulang

Pola kegiatan bagian house keeping :

Pengguna

House Keeping

Student Cafe"

Karakter Pengguna

Mempunyai peralatan yang lengkap bagi

maintenance.

Mempunyai perlengkapan kebersihan

dan keamanan yang lengkap yang dapat

mengoptimalkan kinerja.

• Mempunyai tempat penyimpanan

barang-barang kebersihan dan keamanan

yang memadai.

Kebutuhan Ruang

• Gudang.

• Pos Jaga

• Ruang Rapat

• Mushola.

• KM/WC.

• Area Parkir.

Tabel 4

Peiaku Kegiatan Bagian House Keeping
Sumber: Analisa

Datang »• Parkir Absen - Ruang Kerja House Keeping • Briefing

Har'S Nuayths 03. 512. 166

Makan, Minum, Menjalankan Tugas House Keeping,
, Sholat (bagi muslim),Rapat, KM/WC

Evaluasi Absen Parkir

Diagram 20
AlurKegiatan House Keeping

Sumber: Analisis

Pulang
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• Pengelola Kampus dan Staff-staffPengajar.

Pola kegiatan pengelola kampus dan staff-staffpengajar :

Pengguna

Pengelola

Kampus UII

Staff Pengajar

UII

Karakter Pengguna

• Sebagai tempat makan dan minum,

relaksasi, rekreasi dan EO.

Sebagai tempat dengan adanya fasilitas

business center sebagai sarana

pendukung.

Sebagai tempat makan dan minum,

relaksasi, rekreasi dan EO.

• Sebagai tempat dengan adanya fasilitas

business center sebagai sarana

pendukung.

Sebagai tempat untuk asistensi yang

nyaman.

Kebutuhan Ruang

• Ruang Caft Utama.

• Ruang Book Corner.

• Ruang Duduk In door.

• Ruang Duduk Out door.

• Ruang Business Center.

• Ruang Seminar.

• Mushola.

• KM/WC.

• Area Parkir.

Ruang Cafe Utama.

• Ruang Book Corner.

• Ruang Duduk In door.

• Ruang Duduk Out door.

• Ruang Business Center.

• Ruang Games.

• Mushola.

• KM/WC.

• Area Parkir.

Tabel 5

Peiaku Kegiatan Pengelola Kampus dan StaffPengajar
Sumber: Analisa

Datang Area Parkir Duduk Indoor/Outdoor

Memesan makanan dan minuman, Makan dan Minum, Mendengarkan Musik
Ngobrol, Browsing Internet, Melihat EO, Baca Buku/Majalah, Melihat/Membeli Merchandise

Area Business Center, Sholat(bagi muslim), KM/WC

*

Bayar

]h«rs NuQrililo 03. 512. 166

Area Parkir Pulang

Diagram 21
AlurKegiatan Pengelola Kampus

Sumber: Analisis
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Area Parkir *• Duduk Indoor/Outdoor

- Meniesamnakanan dan minuman.TVIaKar^
Ngobrol, Browsing Internet, Baca Buku/Majalah, Asistensi, Melihat EO, Melihat/Membeli

Merchandise, Area Business Center, Sholat (bagi muslim), KMA/VC

Bayar Area Parkir -»• Pulang

Diagram 22
Alur Kegiatan Staff Pengajar

Sumber: Analisis

>Pengunjung Umum.

Pola kegiatan pengunjung umum :

Pengguna

Pengunjung

Umum

Karakter Pengguna

Sebagai tempat nongkrong, bergaul dan

belajar.

Sebagai tempat makan dan minum,

relaksasi, rekreasi dan EO.

• Sebagai tempat dengan adanya fasilitas

business center sebagai sarana

pendukung.

Sebagai tempat yang mencerminkan life

style masa kini.

• Sebagai tempat untuk mengadakan janji

dengan seseorang.

Kebutuhan Ruang

• Ruang Cafe Utama.

• Ruang Book Corner.

• Ruang Duduk In door.

• Ruang Duduk Out door.

• Ruang Business Center.

• Ruang Games.

• Mushola.

• KM/WC.

• Area Parkir.

Tabel 6

Peiaku Kegiatan Pengunjung Umum
Sumber: Analisa

Datang Area Parkir Duduk Indoor/Outdoor

Memesan makanan dan minuman, Makan dan Minum, Mendengarkan Musik
Ngobrol, Browsing Internet, Melihat EO, Baca Buku/Majalah, Melihat/Membeli Merchandise

AreaBusinessCenter, Sholat(bagi muslim), KM/WC

t

Bayar Area Parkir *• Pulang

Diagram 23
Alur Kegiatan Pengunjung Umum

Sumber: Analisis

hitrii Nuatotnc 03. 512. 166
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3.1.5 Pola Hubungan Antar Ruang

I. Pola HubunganFungsi Utama
Ruang Duduk In Door -

Ruang Seminar \
Bar

> Ruang Cafe Utama - r Main Stage Backstage
!

Book Corner ]
1

Ruang Penyimpanan Alat

Ruang Duduk Out Door -
Ruang Mixer

Area Business Center -

Wartel

Toko Aksesories Ruang Penjilidan, Fotokopi,

Ruang Rental Komputer

Toko Alat Tulls

Toko Busana Muslim

- Hubungan Ruang Jauh

GaleriATM Hubungan Ruang Dekat

Diagram 24
Hubungan Pola Ruang Fungsi Utama

Sumber: Analisis

2. PolaHubungan Fungsi Pendukung

• Pola Hubungan Fungsi Kantor :

Hubungan Ruang Manager Utama

Ruang
Administrasi

Ruang Asisten
Manager Utama

R^S Staff J, Ruang ___ Ruang __ Ruang Manager /
Keuangan / Manager Cafe Manager Utama Book Corner \

Ruang
' Administrasi

Ruang Staff/ Ruang Kepala Ruang Kepala
Dapur Marketing House Keeping

\ Ruang Staff
Keuangan

Ruang Kepala
Pelayan

Ruang Kepala
Koki

Hubungan Ruang Jauh

Hubungan Ruang Dekat

Har;s Mu.ar;iir, 03. 512. 166

Diagram 25
PolaHubungan Ruang Manager Utama

Sumber: Analisis

55



'PrTru^E7srr

Hubungan Ruang Manager Cafe

Ruang Kepala
Marketing

Ruang Asisten
Wanager utama

Ruang
Manager Utama

Ruang
Manager Cafe

Ruang Kepala
House Keeping

Ruang
Administrasi

Ruang Staff
Keuangan

Ruang Staff
Dapur

Hubungan Ruang Jauh

Hubungan Ruang Dekat

Ruang Kepala Ruang Kepala
Pelayan Koki

Diagram 26
PolaHubungan Ruang Manager Cafe

Sumber: Analisis

Hubungan Ruang Manager BookCorner

Ruang Staff
Keuangan

Ruang
Administrasi

Ruang
Manager Utama

Ruang Manager
Book Comer

Ruang Asisten
Manager Utama

Hubungan Ruang Jauh

Hubungan Ruang Dekat

Ruang Kepala Ruang Kepala
Marketing House Keeping

Diagram 27
PolaHubungan Ruang Manager Book Corner

Sumber: Analisis

Hubungan Ruang Administrasi, StaffKeuangan, Marketing Cafe
Ruang Asisten

Manager Utama

Ruang PR

Ruang Kepala
Marketing

Ruang EO

Ruang
Administrasi

Ruang
Manager Utama

Ruang
Manager Cafe

Ruang Staff
Keuangan

Ruang Kepala
House Keeping

Ruang Staff
Dapur

Ruang Arsip Ruang Pembukuan
Hubungan Ruang Jauh

Hubungan Ruang Dekat

Ruang Kepala Ruang Kepala
Pelayan Koki

Diagram 28
Pola Hubungan Ruang Administrasi, Keuangan, Marketing Cafe

Sumber: Analisis

H»n.s fJu.axmo 03. 512. l&e,
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Hubungan Ruang Administrasi, Staff Keuangan, Marketing Book
Corner

Ruang Arsip
Ruang Staff
Keuangan

Ruang
Administrasi'

Ruang Pembukuan

Ruang Ruang Manager
Manager Utama BookCorner

I
Ruang Asisten \

Manager Utama \

Ruang Kepala
Marketing

Ruang PR Ruang EO

Ruang Kepala
House Keeping

Hubungan Ruang Jauh

Hubungan Ruang Dekat

Diagram 29
Pola Hubungan Ruang Administrasi, Keuangan, Marketing Book Comer

Sumber: Analisis

Pola Hubungan Fungsi Dapur :

Hubungan Ruang Koki danPelayan
Ruang Asisten

Manager Utama

Ruang Kepala
Pelayan

Ruang
Pelayan

Ruang
Manager Utama

Ruang Staff
Dapur

Ruang Kepala
Koki

Ruang
Koki

RuangKepala
Masak

Ruang
Masak

Hubungan Ruang Jauh

Hubungan Ruang Dekat
Diagram 30

Pola Hubungan Ruang Koki dan Pelayan
Sumber: Analisis

Hubungan Ruang Penyimpanan Bahan Makanan dan Minuman

Ruang Penyimpanan
Bahan Makanan dan Minuman

Gudang Kering
Bahan Makanan dan Minuman

Ruang Persiapan
Bahan Makanan dan Minuman

Ruang Pendingin
Bahan Makanan dan Minuman

Ruang Pembuangan Sampah
Bahan Makanan dan Minuman

Ruang Pengolahan
Bahan Makanan dan Minuman

Ruang Memasak
Bahan Makanan dan Minuman

Hubungan Ruang Jauh

Diagram 31 Hubungan Ruang Dekat
Pola Hubungan Ruang Penyimpanan Bahan Makanan dan Minuman

Sumber: Analisis 57
harii NJugr-wt" 03. 512. lfcfe



?rr*tf&3E7sr7~

Pola Hubungan Fungsi House Keeping
Ruang Asisten

Manager UtamaRuang
Supervisor

\ Ruang Kepala
/ House Keeping \

i
Ruang

Manager Utama
Ruang Kepala

Keamanan

Ruang /
Cleaning Service

\ Ruang t-
' House Keeping \

Ruang
Security

Ruang Kepala /
Engineering

i

Ruang Kepala
Kebersihan

1

Ruang
Supervisor

i
Ruang

Petugas Kebersihan

Hubungan Ruang Jauh

Hubungan Ruang Dekat

Diagram 32
Pola Hubungan Ruang House Keeping

Sumber: Analisis

3.2 ANALISA BESARAN RUANG

3.2.1 Modul Ruang

l.Hubungan Ruang Utama

• Cafe

Asumsi untuk 1 set meja dan kursi yang digunakan untuk :

* 2 orang dengan jumlah kursi 50 buah.

1 set meja dan kursi (2 Orang): 1.6 x 0.6 = 0.96 m2 (48 m2)

* 4 orang dengan jumlah kursi 50 buah.

1 set meja dan kursi (4 Orang): 1.6 x 0.8 = 1.28 m2 (64 m2)

Untuk meja bundar membutuhkan ruang gerak lebih banyak, dengan

perbedaan sampai 50 cm.

• Book Corner

Asumsi untuk ruang baca baca dengan 1 set meja dan kursi.

* 1 set meja dan kursi (2 Orang): 2.2 x 1.0 = 2.2 m2 (110 m2)

* Rak buku: 1.0x1.8= 1.8 m2

• Ruang Duduk Out Door

Asumsi untuk 1 set meja dan kursi yang digunakan untuk :

* 2 orang dengan jumlah kursi 30 buah.
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1set meja dan kursi (2 Orang): 1.6 x0.6 =0.96 m2 (28.8 m2)
* 4 orang denganjumlah kursi 20 buah.

1set meja dan kursi (4 Orang): 1.6 x0.8 = 1.28 m2 (25.6 m2)
• Area Business Center

Asumsi untuk area business center dengan retail-retail penjualan
sebanyak 4 retail dan galeri ATM sebanyak 5 ATM.

* 1 retail: 6.0 x 4.0 = 24 m2 (96 m2)

* Galeri ATM : 1.2 x 1.2 = 1.44 m2 (7.2 m2)

• Main Stage

Asumsi untuk 1 set peralatan musik lengkap dengan sound system
equalizer.

* Main Stage : 9.0x6.0 = 45 m2

• Mushola

Asumsi orang melakukan ibadah 15 orang dengan gerak waktu sujud
1.2 m2.

• KM/WC

Asumsi banyaknya KM/WC 6 ruang untuk 3 KM/WC pria dan 3
KM/WC wanita dengan :

* 1KM/WC : 1.2x1.5 = 1.8 m2 (10.8 m2)
• Ruang rapat

Asumsi untuk 15 orang pengelola dengan 1set meja rapat dan kursi.

* 1 set meja dan kursi (15 Orang) : 3.3 x 1.7 = 5.61 m2 (84.15
m2)

2.Hubungan Ruang Pengelola

• Ruang manager utama

Asumsi ruang manager dengan adanya ruang tamu manager.
* Ruang manager : 8.0 x 6.0 = 48 m2

• Ruang manager cafe

Asumsi ruang manager cafe dengan adanya ruang tamu manager cafe.
* Ruang manager cafe : 6.0 x 6.0 = 36 m2

59
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•

•

Ruang manager book corner

Asumsi ruang manager book corner dengan adanya ruang tamu
manager book corner.

* Ruang manager book corner : 6.0 x 6.0 = 36 m2

Ruang asisten manager utama

* Ruang asisten manager utama : 4.0 x 4.0 = 16 m2

Ruang administrasi

Asumsi untuk 2 orang karyawan administrasi.

* Ruang administrasi: 4.8 x 5.0 = 24 m2

Ruang staff keuangan

Asumsi untuk 2 orang karyawan keuangan.

* Ruang staff keuangan : 4.8 x 5.0 = 24 m2

• Ruang marketing

Asumsi untuk 2 orang karyawan marketing.

* Ruang marketing : 4.8 x 5.0 = 24 m2

Ruang kepala dapur

Asumsi untuk 2orang karyawan (kepala koki dan kepala pelayan).

* Ruang kepala dapur: 4.8x5.0 = 24 m2

KM/WC

Asumsi banyaknya KM/WC 4 ruang untuk 2 KM/WC pria dan 2
KM/WC wanita dengan :

* 1 KM/WC : 1.2 x 1.5 = 1.8 m2 (7.2 m2)

S.Hubungan Ruang Dapur

• Ruang pantry

Asumsi dengan 2 tier convection oven, 2 ring boiling top, 1 food

mixer, 1 refrigerator, 1 sink, 1 hand basin, 1 multitier rocks, bench,
extractor canopy.

* Ruang pantry : 2.9 x 4.0 = 11.6 m2

• Ruang cuci

Asumsi dengan 2 sink, 1storage racks, 1panwashing machine.

60
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* Ruang cuci: 2.0 x 4.0 = 8.0 m2

• Ruang persiapan dan penyimpanan bahan makanan

Asumsi dengan 1 wastel disposal, 1 sink, bench, 1 hand basin,
vegetable and meet preparation, refrigeration.

* Ruang persiapan dan penyiapan :2.4 x5.2 = 12.48 m2
• Ruang loading dock

Asumsi untuk aktivitas menurunkan barang dengan mobil (jenis box =
2.97 x 4.90 + buka pintu).

* Ruang loading dock : 3.5 x 5.5 = 19.25 m2
• KM/WC

Asumsi banyaknya KM/WC 6 ruang untuk 3 KM/WC pria dan 3
KM/WC wanita dengan :

* 1KM/WC : 1.2x1.5 =1.8 m2 (10.8 m2)

4.Hubungan Ruang House Keeping
• Ruang kepala engineering

Asumsi untuk 2orang karyawan.

* Ruang kepala enginering : 4.0 x 5.0 =20 m2
• Ruang kepala house keeping

Asumsi untuk 2 orang karyawan.

* Ruang kepala hk : 4.0x 5.0= 20 m2

• Ruang keamanan

Asumsi untuk 2orang security.

* Ruang security : 2.5 x 2.5 = 5 m2

• Ruang kebersihan

Asumsi untuk penyimpanan alat-alat.

* Ruang kebersihan : 2.0 x 2.0 = 4 m2
• Ruang genset

* Ruang genset: 50 m2 (standart ruang)
• Gudang

Asumsi penyimpanan barang-barang yang rusak atau tidak terpakai.

HOni SJ«g,5ho 03. 512. Ihb " *
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Gudang : 6.0 x 6.0 = 36 m2

S.Hubungan Ruang Fasilitas Penunjang
• Parkir mobil

Asumsi pengunjung yang membawa mobil 20 dengan standart mobil
12.5 m2.

* Area parkir mobil: 20x 12.5 = 250 m2
• Parkir motor

Asumsi pengunjung yang membawa motor 50 dengan standart
motor

2 m2

Area parkir motor : 50x 2 = 100 m2

3.2.2 Besaran Ruang

I. Hubungan Ruang Utama

I
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2. Hubungan RuangPengelola

Jenis Ruang ] Sifat Ruang

Ruang Manager
Utama

Ruang Manager
Cafe

Ruang Manager
Book

Corner

Ruang Asisten
Manager
Ruang

Administrasi

Ruang Staff
Keuangan

Ruang
Marketing

Ruang Kepala
Dapur

KM/WC

JUMLAH

Privat

Servis

3. Hubungan Ruang Dapur

Jenis Ruang

Ruang Pantry
Ruang Cuci

Ruang Pensiapan
dan

Penyimpanan
Bahan

Makanan

Ruang Loading
Dock

KM/WC

JUMLAH

Hars Kuaro'tw 03. 512. Ifcfc

Sifat

Ruang

Servis

Servis

Servis

Servis

Servis

2 Orang

4 Orang

1 Mobil jenis
Box

6 Orang

Jumlah
Ruang

Jumlah

Ruang

1

48 48

36 36

36 36

16 16

24 24

24 24

24 24

Luas

Standart

11,6

12,48

19,25

1,8

239,2

Luas

Ruang

11,6

8

12,48

19,25

10,8

62,13
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4. Hubungan Ruang House Keeping

5. Hubungan Ruang Fasilitas Penunjang

TotalLuas Ruang

Fungsi Kegiatan

Hubungan Ruang Utama
Hubungan Ruang Pengelola

Hubungan Ruang Dapur
Hubungan Ruang House Keeping

Hubungan Fsiiitas Penuniana

LUASANTOTAI

JHsris Kv.gretio 03. 512.n,i, 64
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3.3 ANALISA LOKASI SITE

3.3.1 Lokasi Site

Lokasi site berada di lingkungan Kampus terpadu UII, tepat disebelah
barat Gedung Rektorat. Di lokasi site ini sudah ada sarana penunjang disekitar
site (fasilitas kesehatan, olahraga, tempat ibadah, kantin terpadu, taman
kampus) serta aksesbilitas mudah yang akan memberikan nilai yang posititf
terhadap Student Cafe.

I:

Hflr^S K'UWCHQ 03.

t
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i • \ /

Gambar 33
Lokasi Site proyek Student Cafe

Sumber: KPK UII
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Student Cafe mempunyai batasan-batasan, yaitu :
• Sebelah Utara :Jalan Utama Kampus UII
• Sebelah Timur : Lahan Batas UII

• Sebelah Selatan :Jalan Kampung

• Sebelah Barat :Area Kampus UII (Masjid Ulil Albab)

Gambar 34
Foto Keadaan Lingkungan Site proyek Student Cafe

Sumber: Pribadi

3.3.2 Potensi dan Masalah Dalam Aspek Teknis
1. Arsitektur

Pada saat ini lingkungan di sekitar kampus terpadu UII relatif masih
sangat rendah kepadatan bangunannya. Satu-satunya bangunan
perkantoran yang dari segi arsitekturalnya cukup dominan penampilannya
adalah Kantor Pusat Pendidikan dan Latihan Bank Rakyat Indonesia
Dengan adanya kampus terpadu UII diharapkan dapat merespon energi
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arsitekturalnya yang kuat, sehingga mendorong mu„cui„ya bangunan-
bangnnan komersial berskala kecil disekitar lingkungan kampus terpadu
UII.

2. Sarana Prasana

Wilayah perencanaan dilalui oleh jalan Kaliurang yang merupakan
akses penting dalam menghubungkan kota Jogjakarta dengan Wisata
Kaliurang. Jalan ini berfungsi sebagai kolektor primer dan berstatus jalan
kabupaten.

Jalan Kaliurang mempunyai lebar 6 meter, sementara volume
kendaraan di jalan ini semakin bertambah setiaap saat. Hal ini dapat
dirasakan pada saat pukul 07.30 - 08.00 dan pukul 12.00 - 13.00.

Jenis sarana transport yang melintasi wilayah lingkungan kampus
terpadu UII hanya berupa angkutan umum antar kota (kodya Jogjakarta -
Kaliurang) dan beraneka macam kendaraan pribadi, baik itu motor
maupun mobil. Angkutan umum yang melintasi wilayah ini berupa bis dan
angkutan niaga (colt).

3. Tapak

Area lingkungan kampus terpadu UII terletak di Desa Umbulmartani
Kecamatan Ngemplak, Sleman dengan keadaan tanah yang beberapa
bagiannya berbukit-bukit. Tanah dengan kemiringan di bawah 8%>
merupakan daerah yang layak dibangun. Sedangkan tanah dengan
kemiringan di atas 8%dianggap tidak ]ayak ^ ^^^ ^
membutuhkan biaya yang cukup besar.

Pada lingkungan kampus terpadu UII terdapat 3sungai yaitu Sungai
Blolen (sungai tersebut bercabang 2) yang berada di sebelah Timur dan
bagian tengah, serta Sungai Pelang yang berada di sebelah Barat.

3.3.3 Potensi dan Masalah Dalam Aspek Lingkungan
1. Tata Ruang Makro

Rencana Induk Pengembangan Kampus Terpadu UII

i
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Pembangunan kampus terpadu UII akan terus berkembang
mengandung keuntungan bagi lingkungan itu sendiri, karena dapa,'
menjadi pemimpi„ atau pusat oHaM bag. ^^^ ^
sekitarnya.

Hal -hal yang perlu dipertimbangkan dalam Rencana Bagian Wilayah
Kota untuk daerah tersebut, terutama sehubungan dengan kegiatan
kampus, antara lain:

a) Penentuan kerangka tata ruang yang berupa jalur.jalur ja|an im
nodes kegiatan strategis.

b) Pemntukan dari tanah bagi kegiatan-kegiatan pelaya^n masyarakat
(pertokoan, perdagangan, fasilitas sosial), perlu diintegrasikan
dengan kebutuhan pelayanan bagi kampus terpadu UII.

0 Perlu dipikirkan jalan masuk ke kampus melalui jalan lain selain
jalan utama dari jalan Kaliurang, agar dapat dieapai dengan raudah
dan dekat dari segala arah.

Dalam RUTRD, wilayah perencanaan termasuk daerah pengaruh Sub
Wtlayah Pengembangan III yang berpusat di Kota Pakem memiliki potensi
untuk dikembangkan sebagai kawasan ^ukung Wisata Pegunungan
Kahurang. Sedangkan berdasarkan pembagian Satuan Kawasan
Pengembangan (SKP), wilayah perencanaan termasuk SKP VII dengan
karakteristik wilayah yang per,u dihndungi dan mempakan kawasan
strategis tumbuh lambat.2

2. Tata Ruang Kawasan UII

Kawasan UH adalah kawasan yang terletak di sekitar lingkungan
kampus terpadu UII yaitu Kecamatan Ngemp.ak, Kecamatan Pakem
Kecamatan Ngaglik. Dusun-dusun yang berada di sekitar lingkungan mi
adalah Dusun Candikarang Kecamatan Ngaglik, Dusun Degolan
Kecamatan Ngemplak, Dusun Turgogede Kecamatan Pakem

Secara fisik dasar, kawasan UII ini dibatasi oleh Sungai Pelang di
^ Bara'- KmWt Brai * -beiah Selatan, Jalan Kaliurang di

1Ibid 1BabIII
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Timur dan Dusun Kledokan di Utara. Tata guna lahan didominasi oleh
tanah tegal atau pertanian lahan keri„g dan vawibaaL JmA
•erletak di sebelah Barat dan permukiman ,erkonse„«rasi di Selatan dan
Utara. D, Timur tapak U1I tcrdapa, perumahan yang cukup besar yaitu
Perumahan IDI dan Perumahan Pamungkas.

Pencapaian yang ada ^ terakses ^ ^ fc ^
berfungsi sebagai jalan koiek,or adalah Jalan Kaliurang dengan lebar jaian

meter. Pencapaian alternatif dari dan ke U.I dapa, dieapai dari Barat
melalu, jalan Monumen Jogja Kembah (lewa, daerah tentant pelajar) ke
Utara melalui jalan melingkar dan akan menembus Dusun Kledokan
hmgga Jalan Kaliurang. j^ ini dapat dikembangkan
alternate menuju UII dari Jogjakarta sebelah Barat.

Dari tata guna lahan secan, makro, kawasan UII dan sekitarnya adalah
kawasan lindung bawahan dengan tagsi sebagai daerah peresapan air
Dengan demikian perm adanya pe„golahan Ma guna ^ '
konservatif.

3. Tapak Kampus Terpadu UII

Meskipun kampus terpadu UII terfetak di ,uar kota, namun daerah itu
cukup mudah dieapai karena prasara*. jala» sudah memadai

Daerah Umbulmartani mentpakan daerah yang gersang dan kering di
**e,ah Timur agak berbukit-bukit, di sebelah Bara, cukup rata dan tidak
ba* untuk pertaman. Karena daerah ini sudah agak tinggi ±300 meter
maka udaranya cukup sejuk.

Lokasi ini sangat idea, untuk adanya lembaga pendidikan maupun
fasilitas pendukung kampus, karena :

o Jauh dari keramaian kota.

o Udara lebih sejuk daripada didalam kota.
o Berbukit-bukit akan menambah keindahan tata bangunan.
o Perluasan masih memungkinkan
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Sementara kendala pada lokasi ini adalah sulitnya penyediaan air.'
4. Lingkungan Sosial

Universitas berfungsi sebagai pusa, pengembangan ilmu pengetahuan
dan pusat pengembangan kebudayaan. Sesuai dengan Tri Dharma
Pendidikan, Pene,i,ia„ dan PengaMian ^ ^^ ^
un,versitas bukanlah suatu masyarakat teriutup yang terpis.h dengan
masyarakat luas, akan ,etepi harus akrab dan terbuka serta senantiasa
tanggap terhadap masalah-masalah yang dihadapi masyamka. umum

Masyarakat setempa, dapa, mengambi, keuntungan dari ada„ya
kampus terpadu UII, yaitu :

o Masya^a, akan memperoieh pendapatan dengan membuka
tempat pemondokan bagi mahasiswa.

o Fasilitas umum akan berkembang, seperti rumah makan, cafe dan
bank.

»"riiN^n^C3.5i2.u,i. 70



?4£££££2£r
3.3.4 Analisa Tata Ruang Luar (Analisa Tapak)

• Analisa Kontur

Letak kontur Sudah baik tidak terlalu
rumit tapi jikainginada=ahan dapat diiakukan*^.7J«^

SSr'SSl.^SSSrnaannkden9an k°ntUr ™**>• «api dapat

bPSantaXanTeSun90,ahan^^M *°» ^tur terutama pada /
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Analisa Matahari

1:

^SFS^«as^^
• Pilih yegetasi yang dapat menyerap panas yang berlebih

agar sinar radiasi yang ma^TSteSrltn^tf"^

betadaTanZT' T" bangUnan Usahakan «**

*"*" ---, — Panas yang dipantulkan
"*• / '-..-'^ tanaman terbawa

angin.

Tanaman perdu /semak sebagai penyerap
smar matahari.
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• Analisa Kebisingan

££££S£2£T

n I
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n t
n r>

N
11 <•

U
•. A

SSrSSSSX^^^ d,alan m, cukuP
mug! Srk^0800 -15°° - -endaSr^I^l^K™

^Tmte£!^al^S-n9 diPln"ir ja'an Utama masuksisi site yang fain 2 kamn»„ n^?9^ °UkUP tinggi dibandingkan
kebisingan DenqanialanmL,I Pf ad3nya fakt°r peredam dariarea ya'ng berSta^X;Waf^ ^^^ Poh--P°h°n pada

Tingkat kebisingan yang tinggi terjadi pada waktu nani

«na,u „a„>ak akSXIrS2?'*.' " ^'**
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Analisa Drainase

diperlukan sauran tamh^hor, „^~ „:i_ i:j.7 ieiaPUika
.• , , •— • ""'k« K="iiuudidii baiuran Daru Tetani

diperlukan saluran tambahan pada site tidak masa'ah.

kontur pada sile. Sebag ™S "ton ™ M,T9?Pa' **»»«*»> dengan*esapka„ ,a„gsun9 sLai^ k~a„tnffiT2£«.

saluran pada tep.-tep*"an^SSiJ^^'^ dl,8mpun!> otehkan.ong peresapan pada daerahlenient.' "Selan'utn'a 1™asukkan ke
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3.4 ANALISA ELEMEN RUANG MODERN MINIMALIS
Kegiatan yang bermacam-maeam dalam satu wadah bangunan Student

Cafe, yang membutuhkan suasana yang tenang dan nyaman untuk menunjang
keg,atan dan aktivitas yang berlangsung didalamnya.Un.uk meneapai suasana
ruang yang diinginkan dapat dieapai dengan :

a) Proporsi ruang

Proporsi sanga, era, dengan skaia dan ukunm. Prop,,,; raang xb
pembanding ukuran yang seimbang sebuah ruangan yang ^
mempengaruhi psikologis seseorang. Ada 3 skala ruangan ya„g
menjadi pilihan ruang untuk mengungkapkan karakter ruang yan,
diinginkan, yaitu :

• Intim :kesan yang ditimbulkan adalah kesan keakraban, dengan
perbandinganL/T<l.

• Nonnal/manusiawi : kesan yang ditimbulkan adalah kesan biasa-
biasa saja atau normal, dengan perbandingan L/T - 1.

• Monumental :kesan yang ditimbulkan adalah agung dan kokoh,
dengan perbandingan L/T >1

'•\ /

Gambar 41
Proporsi Ruang

Sumber: Pribadi

b) Pengkondisian ruang

' Pemah*y™ *l™> ^ pemakaian energi listrik pada Student
Cafe dapat diminimalkan maka digunakan pencahayaan alami
seopttmal mungkin pada siang hari tanpa menganggu kenyamanan
thermal ruangan. pemberian inner mm ^ ^ ^
Student Cafe dapat mengop.imalkan peneahayaan pada siang hari
Cahaya didapa. berupa p*^ sinar matahari yang berpengaruh
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pada karakter dan bentuk bukaan, berupa jendela, dinding
transparan (kaca bening, kaca putih dan glass block).

• Pencahayaan buatan, digunakan pada malam hari dan untuk ruang-
ruang yang tidak terkena pantulan sinar matahari secara optimal
pada siang hari pada waktu mendung maupun hujan Tanpa
pencahayaan, bangunan akan terasa membosankan dan tidak
bernyawa. Sifat dari pencahayaan itu sendiri ada 2, yaitu statis dan
dmamis. Pencahayaan yang ada kebanyakan bersifat statis
Perbedaan suasana dapat dieapai melalui permainan warna dari
bola lampu atau dari kap lampu. Warna kuning memberikan kesan
hangat, akrab dan romantis. Warna putih memberikan kesan luas
dan modern. Pencahayaan dinamis dapat dilihat dari pergerakan
dan permainan perubahan warna secara berkala dengan
menggunakan teknologi komputer. Teknologi ini sering dipasang
pada bagian depan bangunan agar menjadi vocal point dan dapat
terhhat dari jarak jauh. Karakter cahaya buatan mempunyai kesan
sangat penting di malam hari. Jenis lampu spot mengesankan kesan
anggun, lampu dinding mengesankan kesan romantis, lampu taman
mengesankan sebagai pengarah.

c) Material

Material merupakan salah satu elemen yang pentmg dalam
menaptakan suatu kesan bangunan. Jenis bangunan dapa, terliha, dari
matenal yang digunakan, apakah itu material tradisional, modern
ataupun kombinasi.

• Material struktur: menggunakan baja dan beton.
• Material dinding :menggunakan kaca khusus dan metal decorative

dan zmcalume. Material untuk sebagian dinding ekterior dan
interior Student Cafe akan menggunakan dinding metal decorative
karena tahan terhadap euaca panas maupun hujan. dan untuk
matenal kaca akan menggunakan kaca khusus yang dapat
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mereduksi panas hingga 90 %. Penggunaan material pada Student
Cafe disesuaikan dengan kebutuhan ruang dan kondisi yang ada.

• Material lantai :menggunakan keramik dan vinyl. Untuk material
yang digunakan di Student Cafe adalah material lantai dengan
teknologi tinggi dan cepat dalam proses pengerjaan.

• Material bukaan : menggunakan alumunium, stainless steel, kaca
khusus. Penggunaan material alumunium dan stainless steel
digunakan untuk rangka bukaan karena tahan lama terhadap cuaca
panas dan hujan dan kaca khusus untuk elemen bukaan.

• Finishing material : menggunakan sistem coating dan cat. Sistem
coating sebagai finishing material pada dinding eksterior dan
sistem cat pada dinding interior.

d) Graphic environment

Merupakan bagian dari elemen pembentuk ruang yang modern.
Dimana graphic environment adalah bagian dari street picture.
Perencanaan graphic environment pada Student Cafe haruslah yang
baik dan terpadu yang dapat memperkuat konsep Student Cafe dalam
menciptakan suasana. Bentuk graphic environment dapat berupa papan
petunjuk arah, peta interior Student Cafe, permainan lampu.
Perencanaan graphic environment yang baik harus informatif dan
mngsional, mampu menyampaikan pesan ke pengunjung Student Cafe
dalam bentuk dan desain yang cantik secara visual melalui permainan
warna.

Gambar 35
Graphic Enviroment

Sumber: Pribadi
e) Warna

Pengolahan warna pada ruangan akan memberikan kesan ruangan itu
sendiri. Warna-warna dinding maupun furniture yang melengkapinya
akan memberikan tema dari ruang itu sendiri. Warna dinding dan
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elemen pembentuk pada Student Cafe akan disesuaikan dengan tema
edukatif, dimana menggunakan warna-warna yang dapat menambah
gairah dalam belajar sekaligus santai. Wama memberikan ekspresi
kepada manusia yang melihatnya.

o Wama kuning mempunyai karakter bebas dan ceria.

o Kuning dan hijau mempunyai karakter tenang dan menyegarkan.
o Hijau mempunyai karakter tenang dan ramah.

o Hijau dan biru mempunyai karakter angkuh dan mantap.
o Biru mempunyai karakter keras dan dingin.
o Ungu mempunyai karakter tinggi dan ekstrem.

o Merahmempunyai karakter berani.

f) Furniture

Furniture modem minimalis ini kaidah desain arsitektur modem, juga
diilhami dari filsafat modem yang jujur dan tidak banyak
berornamentasi. Kesan furniture yang clean, simple dan tanpa hiasan
berlebihan adalah ciri khas dari furniture bergaya modem minimalis.
Dengan later belakang ruang-ruang dengan desain modem, desain
furniture modem dapat berpadu dengan baik. Pada penggunaan
furniture Student Cafe, wama dan bentuk akan disesuaikan dengan
wama dinding dan lantai sehingga dapat terpadu dengan serasi.

3.5 ANALISA FASADE BANGUNAN MODERN MINIMALIS
Untuk memperkuat tema dari modem minimalis dapat dipengaruhi dari

beberapa faktor, yaitu:

a. Keterpaduan (Unity)

Keterpaduan berarti tersusunnya beberapa unsur menjadi satu kesatuan
yang utuh dan serasi. Gaya modem banyak dirancang dengan bentuk-
bentuk geometris. Bentuk geometris yang sangat sederhana seperti
kubus, bola dan silinder. Gaya modem minimalis pada arsitektur yang
sedang trendy saat ini menerapkan bentuk massa kubus atau berbentuk
kotak yang terdiri dari garis lurus berkesan simpel dan bersih.

_ 78
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Keindahannya terpancar dari komposisi dan proporsi yang tepat.
dengan furnitur yang berkesan serupa.

Gambar 36
Unity

Sumber: Pribadi
b. Irama

Irama pada fasade bangunan modem minimalis banyak permainan
pada garis vertikal dan horizontal. Permainan garis ini dapat
diaplikasikan pada beberapa bagian di Student Cafe. Bukan hanya itu,
bangunan dengan aksen garis-garis vertikal dan horizontal ini biasanya
lebih banyak menggunakan material yang berasal dari batu-batuan atau
semen dan pasir. Keberadaan omamen dengan bentuk vertikal maupun
horizontal ini dapat memberikan kesan tinggi dan lapang pada
bangunan. Contoh : Bangunan dengan luas lebih kurang 100-150
meter persegi akan terkesan lapang dengan aplikasi garis horizontal
pada pagar bagian depannya. Penggunaan garis horizontal atau vertikal
juga berfungsi untuk memberikan kesan tinggi. Permainan garis
horizontal yang didesain dari material semen pada pintu masuk
menjadikan bangunan teriihat lebih tinggi.

c. Warna

Wama sangat berpengaruh terhadap persepsi psikologis manusia.
Khususnya pada Student Cafe yang berfungsi sebagai tempat belajar,
rekreasi maupun relaksasi. Permainan wama pada fasade bangunan
berfungsi untuk membantu menciptakan suasana. Selain itu wama juga
berpengaruh terhadap besar kecilnya penyerapan panas oleh bangunan.
Warna-warna yang cerah memiliki tingkat reflektifitas yang tinggi
sehingga sangat baik digunakan untuk finishing dinding eksterior pada
bangunan modem.
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3.6 ANALISA BENTUK STUDENT CAFE

Cafe berasal dm±mz "caffeine" yang berarti kopi.
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BAB IV

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1 KONSEP SITE

Untuk pemilihan lokasi site disesuaikan dengan karakter dari kampus

terpadu UII, yaitu sebagai daerah pendidikan. Kawasan terpadu UII sudah

menjadi magnet didaerah sekitar dan khususnya kota Jogjakarta. Student Cafe

beriokasi di daerah sekitar kampus untuk mendukung kegiatan belajar dan

relaksasi. Student Cafe mempunyai batasan-batasan, yaitu :

• Sebelah Utara : Jalan Utama Kampus UII

• Sebelah Timur : Lahan Batas UII

• Sebelah Selatan : Jalan Kampung

• Sebelah Barat : Area Kampus UII (Masjid Ulil Albab)

Hfrf'S f^uAt-Oho 03. 512. li-'h

Gambar 37

Foto Keadaan Lingkungan Site proyek Student Cafe
Sumber: Pribadi
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Pemilihan lokasi ini berdasarkan atas beberapa pertimbangan,yaitu :

• Site berada pada kawasan pendidikan yang mampu menunjang

proses pembelajaran.

• Site berada pada daerah yang mudah dijangkau dengan transportasi

baik roda dua maupun roda empat.

• Udara lebih sejuk daripada di dalam kota.

• Kontur pada site dapat mengoptimalkan tata bangunan.

• Pada site telah tersedia sarana dan prasarana penunjang bangunan,

seperti adanya jaringan jalan, jaringan air bersih/kotor, jaringan

listrik,dan jaringan telepon.

4.2 KONSEP TATA MASSA

Penzoningan pada site berdasarkan pada :

1. Aksesbilitas pencapaian.

2. Pengaruh ketinggian kontur pada site.

3. View di sekitar site.

Pembagian zoning pada Student Cafe ini dikelompokkan kedalam 3

zoning, yaitu :

1. Zone Semi Privat, bempa kegiatan umum yang mendukung serta

mengikat. Zone ini terdiri dari beberapa kegiatan yang mendukung di

dalamnya, antara lain:

• Hubungan Ruang Pengelola

• Hubungan Bagian Dapur

• Hubungan House Keeping.

2. Zone Publik, bempa kegiatan komersil. Zone ini terdiri dari beberapa

kegiatan yang mendukung didalamnya, antara lain :

• Hubungan Ruang Cafe

• Hubungan Ruang Book Comer

• Hubungan Ruang Seminar

• Hubungan Ruang Bar
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3. Zone Servis, bempa kegiatan servis. Zone servis ini terdiri dari beberapa

kegiatan yang mendukung di dalamnya, antara lain :

• Hubungan Area Parkir

• Hubungan Area Business Center

Gambar 38

Konsep Zoning
Sumber: Pribadi

4.3 KONSEP STRUKTUR

4.3.1 Atap

Penggunaan atap miring untuk memperlancar jatuhnya air hujan dipadu

dengan bukaan pada atap untuk aliran udara yang berfungsi untuk pelepasan

panas secarakonvektif. Bahan penutup atap yang dipilih adalah genteng beton

berglazur karena bahan ini paling mudah ditemukan di pasaran serta tahan

lama, dengan kemiringan ±30° hingga 45° serta struktur yang digunakan

adalah rangka baja. Atap pada Student Cafe ini didominasi bentuk limas

dengan bagian kecil limas terpancung untuk ventilasi. Bentuk atap ini

disesuaikan dengan lingkungan kampus terpadu UII agar teriihat serasi dengan

bangunan kampus.

y
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Gambar 39

Konsep Atap
Sumber: Pribadi
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4.3.2 Dinding

Dinding terbuka terdiri dari kaca hams dipikirkan agar terlindung dari

sinar matahari temtama bukaan yang menghadap ke Timur dan Barat. Pada

Student Cafe ini kaca yang digunakan adalah kaca khusus yang mampu

mereduksi panas hingga 90 %. Dinding sebagai pengisi struktur digunakan

pasangan batu bata diplester dan dicat, sebagian dinding eksterior dan interior

pada Student Cafe menggunakan dinding metal decorative agar bangunan

teriihat lebih modern sesuai dengan tema Student Cafe.

Perletakan bukaan pada dinding yang berhadapan langsung dengan arah

angin atau serong 45° terhadap arah datangnya angin. Perletakan bukaan pada

sisi vertikal dan horizontal adalah sebagai berikut:

Vertikal Horizontal

Gambar 40

Bukaan

Sumber: Pribadi

Perlindungan terhadap cahaya pada Student Cafe menggunakan shading

dan sirip yang sekaligus dapat difungsikan sebagai pengarah angin. Desain

shading dan sirip disesuaikan dengan arah hadap massa dan fungsi bukaan

pada dinding.

Untuk kepentingan perlindungan terhadap sinar matahari langsung

perhitungan shading dan sirip disesuaikan dengan sudut jatuh sinar matahari

pada pada massa bangunan dengan rumus :

Panjang shading = Tinggi bukaan

Tgn sudut altitude matahari

Lebar sirip = Lebar bukaan

Tgn sudut azimut matahari

Q 84
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4.4 KONSEP UTILITAS

4.4.1 Jaringan Listrik

Prasarana listrik hams diperoleh dengan kondisi:

1. Keandalan pelayanan daya yang baik.

2. Kualitas tegangan dan frekuensi yang baik.

3. Biaya dan instalasi dan operasi yang ekonomis.

Penggunaan listrik pada Student Cafe diklasifikasikan dalam

penggunaan umum, meliputi ruang pengelola, ruang administrasi, ruang

bagian dapur serta penggunaan khusus yang meliputi fasilitas publik seperti

ruang cafe utama, ruang games, area business center, main stage.

Berdasarkan klasifikasi penggunaan listrik diatas, maka beban listrik

terpasang menjadi 3 beban listrik, yaitu : penerangan, pengkondisian udara

dan peralatan.

Untuk memenuhi kebutuhan tenaga listrik, sumber tenaga listrik didapat

dari penyambunganjaringan PLN. Pada fasilitas-fasiltas tertentu yaitu ruang-

ruang publik dapat dilayani dengan penyediaan daya alternatif dari generator

demi kepuasan pengunjung Student Cafe.

4.4.2 Distribusi Air Bersih

Semua pipa distribusi air bersih menggunakan Galvanized Iron Pipe

(pipa air minum), yang terdiri dari :

1. Pipa distribusi air bersih primer 0 4.

2. Pipa distribusi air bersih sekunder 0 2.

3. Pipa distribusi air bersih tersier 0 1.

Untuk melayani kebutuhan air pada Student Cafe, pengambilan air

bersih memakai sumur dalam, kemudian ditampung di reservoir bawah tanah,

selanjutnya didistribusikan ke seluruh bagian-bagian Student Cafe dengan

pompa untuk membawa air ke water tank dengan sistem down feed.

Jaringan pipa air ditanam di tepi-tepi bangunan Student Cafe dengan

ditempatkan lubang-lubang pengontrolan (man hole). Pemanfaatan air bersih

melalui pipa air ini adalah untuk memenuhi kebutuhan air pada :
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• Penyiraman tanaman.

• Pemadam kebakaran.

Treatment

Sumber

\3 f'-rf''^-

Reservoir/Ground
Water Tank

Ground

Water Tank Atas

Pompa

Dtstribusikan
ke Fixture

4.4.3 Jaringan Drainase

Drainase permukaan berfungsi untuk mengalirkan air limpasan hujan

agar tidak terlalu lama menggenang di atas permukaan tanah. Student Cafe

adalah lingkungan yang hams bebas dari gangguan air.

Jaringan drainase dibuat sedemikian rupa sehingga terjadi sistem

drainase alamiah (tanpa bantuan mesin atau pompa), yang dapat disesuaikan

dengan kontur pada site. Drainase pada Student Cafe dapat direncanakan

sebagai berikut:

1. Sebagian air hujan yang jatuh pada permukaan tanah diresapkan langsung

sesuai dengan kemampuan tanah untuk meresapkan air.

2. Kelebihannya akan ditampung oleh saluran pada tepi-tepi jalan Student

Cafe yang selanjutnya dimasukkan ke kantong peresapan pada daerah

tertentu.

3. Air hujan yang jatuh pada area kedap air akan disalurkan ke selokan-

selokan dan dimasukkan ke kantong peresapan.

HDni tJi/X\ro'/lo03. 512. \hb

Bak Kontrol

fc Penyaring
Pasir

Peresapan
Air Hujan
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AAA Plumbing

1.Distribusi Air

a) Pipa air bersih menggunakan GIP medium class.

b) Pipa air kotor menggunakan PVC AW class medium 5 kg/cm2.

c) Pipa air hujan menggunakan PVC class medium 5 kg/cm2.

2.Pemadam Kebakaran

a) Pemadam kebakaran dilengkapi dengan pillar hydrant radius maks.

200 m, mempunyai tekanan positif.

b) Pemadam kebakaran setiap luasan 150 m2 dilengkapi dengan fire

extinguisher.

c) Pada luasan 800 m2 dilengkapi dengan sebuah fire hose cabinet

(FHC).

d) Bila FHC hams dipasang, maka perlu ditambahkan ground reservoir

dan pompa khusus kebakaran yang dilengkapi dengan jockey pump.

e) Untuk ruang-ruang dalam pada Student Cafe dilengkapi dengan fire

fighting, jenis halon dan C02.

4.4.5 Pembuangan Limbah Cair

Air kotor perlu diperhatikan secara khusus agar tidak menyebabkan

pencemaran lingkungan. Pencemaran yang terjadi biasanya : bau yang tidak

sedap, pencemaran air tanah, penyebaran penyakit dan semua itu membuat

rasa tidak nyaman pada orang yang berada di sekitar lingkungan. Mengingat

Student Cafe adalah tempat publik dimana semua itu sangat berhubungan

dengan orang yang datang untuk sekedar makan, belajar maupun nongkrong.

Sistem penanganan limbah cair pada Student Cafe sebagai berikut:

a) Air kotor dari WC/urinoir

Air kotor ini sangat tidak sedap baunya. Pengolahannya harus melalui

septic tank dengan ditahan selama ±3x24 jam supaya bahan-bahan organis

hancur dan beberapa penyakit mati. Setelah itu air dari septic tank

dialirkan ke peresapan.

b) Air kotor dari KM dan bak cuci tangan
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Air kotor ini tidak terlalu berbahaya, juga baunya tidak sekeras air WC.

Oleh karena itu air kotor ini dapat disalurkan langsung ke sumur
peresapan.

Sumur

Septic Tank Peresapan

4.4.6 Pembuangan Limbah Padat (Sampah)

Sistem pengolahan limbah padat biasanya terdiri dari 3 kegiatan pokok,
yaitu pengumpulan, pengangkutan dan pengolahan.

• Pengumpulan sampah pada Student Cafe dilakukan dengan bak yang
dilengkapi plastik, sehingga sampah dapat dengan mudah diangkut dan
tidak mencemari lingkungan.

• Sampah kering seperti kertas dapat dibakar pada tempat-tempat yang jauh
dari ruang public agar tidak mengganggu kenyamanan para pengunjung.

4.5 KONSEP RUANG DALAM

Ruang dalam pada Student Cafe diciptakan melalui pengaturan elemen

ruang Student Cafe yang terukur sehingga ruang dapat terdefinisi secara jelas.
Karakter ruang dalam pada Student Cafe dioptimalkan melalui beberapa cara,
yaitu:

a) Proporsi ruang

Proporsi ruang yang diterapkan pada Student Cafe menggunakan 2
proporsi ruang, yaitu :

• Intim : kesan yang ditimbulkan adalah kesan keakraban, dengan
perbandingan L/T < 1. Untuk proporsi ruang intim dapat
diimplementasikan pada ruang cafe utama, yang meliputi ruang
makan dan minum, ruang bar, ruang games, book comer serta

ruang pengelola.
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Gambar 41

Ruang Dengan Kesan Intim
Sumber: Pribadi

• Normal/manusiawi : kesan yang ditimbulkan adalah kesan biasa-

biasa saja atau normal, dengan perbandingan L/T = 1.

b) Pengkondisian ruang

• Pencahayaan alami, agar pemakaian energi listrik pada Student

Cafe dapat diminimalkan maka digunakan pencahayaan alami

seoptimal mungkin pada siang hari tanpa menganggu kenyamanan

thermal mangan. Pemberian inner court pada bangunan utama

Student Cafe dapat mengoptimalkan pencahayaan pada siang hari.

Gambar 42

Cahaya Alami
Sumber: Pribadi

• Pencahayaan buatan, Sifat dari pencahayaan ada 2, yaitu statis dan

dinamis. Pencahayaan yang ada kebanyakan bersifat statis.

Perbedaan suasana dapat dieapai melalui permainan warna dari

bola lampu atau dari kap lampu. Pencahayaan dinamis dapat dilihat

dari pergerakan dan permainan perubahan warna secara berkala

dengan menggunakan teknologi komputer. Teknologi ini sering

dipasang pada bagian depan bangunan agar menjadi vocal point

dan dapat teriihat dari jarak jauh. Karakter cahaya buatan

mempunyai kesan sangat penting di malam hari. Jenis lampu spot

mengesankan kesan anggun, lampu dinding mengesankan kesan

romantis, lampu taman mengesankan sebagai pengarah.
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Gambar 43

Pencahayaan Ruang
Sumber: Pribadi

c) Material

Material yang digunakan pada Student Cafe ini adalah material yang
cepat dalam pelaksanaan dan modem sesuai dengan kebutuhan.

• Material struktur : menggunakan baja dan beton.

• Material dinding : menggunakan kaca khusus dan metal decorative

Material untuk sebagian dinding ekterior dan interior Student Cafe

akan menggunakan dinding metal decorative karena tahan terhadap
cuaca panas maupun hujan. Dinding metal decorative mempunyai
karakter modern minimalis karena bentuk modul-modulnya
vertical dan horizontal. Untuk material kaca akan menggunakan
kaca khusus yang dapat mereduksi panas hingga 90 %.
Penggunaan material pada Student Cafe disesuaikan dengan
kebutuhan mangdan kondisi yang ada.

DiHDlHGUl TAl &>x
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Gambar 44

Material Dinding Metal Decorative
Sumber: Pribadi
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Material lantai : menggunakan keramik dan vinyl. Untuk material

yang digunakan di Student Cafe adalah material lantai dengan

teknologi tinggi dan cepat dalam proses pengerjaan.

u

Gambar 45

Material Lantai

Sumber: Pribadi

Material bukaan : menggunakan alumunium, stainless steel, kaca

khusus. Penggunaan material alumunium dan stainless steel

digunakan untuk rangka bukaan karena tahan lama terhadap cuaca

panas dan hujan dan kaca khusus untuk elemen bukaan.
Rangka Stainless Steel

" WamaHijau

Kaca Khusus

Gambar 46

Material Bukaan

Sumber: Pribadi

d) Graphic environment

Perencanaan graphic environment pada Student Cafe hamslah yang

baik dan terpadu yang dapat memperkuat konsep Student Cafe dalam

menciptakan suasana. Bentukgraphic environment dapatbempapapan

petunjuk arah, peta interior Student Cafe, permainan lampu.

Perencanaan graphic environment yang baik harus informatifdan

91
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Gambar 47

Graphic Enviroment
Sumber: Pribadi

fungsional, mampu menyampaikan pesan ke pengunjung Student Cafe

dalam bentuk dan desain yang cantik secara visual melalui permainan
wama.

e) Warna

Pemilihan wama pada Student Cafe akan disesuaikan dengan konsep

dari kampus terpadu UII. Konsep dari kampus terpadu UII adalah

menciptakan kampus hijau. Warna untuk eksterior akan didominasi

wama putih dengan unsur wama pembeda yang dapat divariasi sesuai

dengan komposisi yang baik, misal wama abu-abu dan merah. Untuk

material bukaan alumunium dan stainless steel digunakan untuk rangka

bukaan berwarna hijau sesuai dengan tema hijau yang diterapkan UII

atau wama pada rangka disesuaikan dengan kondisi yang ada.

f) Furniture

Pada penggunaan furniture Student Cafe, wama dan bentuk akan

disesuaikan dengan warna dinding dan lantai sehingga dapat terpadu

dengan serasi. Furniture modem minimalis akan mempakan tema dari

Student Cafe. Kesan furniture yang clean, simple dan tanpa hiasan

berlebihan adalah ciri khas dari furniture bergaya modem minimalis.

Dengan latar belakang mang-mang dengan desain modern, desain

furniture modem dapat berpadu dengan baik.

4.6 KONSEP RUANG LUAR

Ruang luar pada Student Cafe diciptakan melalui perletakan bangunan

Student Cafe yang terukur dan geometriknya sehingga ruang dapat terdefinisi

secara jelas. Ruang luar yang terbentuk dari bangunan utama Student Cafe
adalah :

.una.
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1. Lorong.

Lorong terbentuk dari massa bangunan. Lorong dapat dibedakan menjadi
2, yaitu lorong dengan lebar > tinggi dan lebar < tinggi. Untuk lorong
lebar > tinggi, penataan pohon dibentuk secara arah aksis, simetris dan
mempunyai jarak yang konstan. Karakter pohon untuk lorong ini adalah
pohon langsing dengan tajuk sedang yang mempunyai karakter :
• Pohon sebagai peneduh

• Pohon sebagai pengarah

• Pohon sebagai peredam suara

• Pohon sebagai pelembut suasana

0M * *f*%
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Gambar 48

Lorong Lebar > Tinggi
Sumber: Pribadi

Untuk lorong lebar < tinggi dapat dimanfaatkan untuk mang-mang non
formal dengan mengeleminasikan ketinggian dengan pohon bertajuk lebar
dengan perletakan bebas tetapi tetap terjaga untuk penataan pohonnya.
Karakter pohon untuk lorong ini adalah pohon dengan karakter fungsi:
• Pohon sebagai peneduh

• Pohon sebagai peredam suara

• Pohon sebagai pelembut suasana

Hans K'wara»tt 03. 512. lb
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Gambar 49

Lorong Lebar< Tinggi
Sumber: Pribadi 93



2. Ruang sisa

Ruang ini terbentuk oleh bangunan dan batas persil. Oleh karena itu
penataan pohon mempakan peranan penting sebagai pembentuk ruang.
Pohon diatur secara geometrik dengan pola grid dan difungsikan sebagai :
• Pohon sebagai peneduh

• Pohon sebagai pembatas

• Pohon sebagai pengisi

• Pohon sebagaiperedam

• Pohon sebgai penahan angin

• Pohon sebagai pelembutsuasana

Pola tata hijau tidak hanya sekedar penghijauan saja, akan tetapi untuk
mewujudkan suasana Student Cafe yang asri dan nyaman untuk
memperlancar kegiatan belajar yang terjadi didalamnya.

•ti • :
Gambar 50

Ruang Sisa
Sumber: Pribadi

4.7 KONSEP FASADE BANGUNAN

a. Keterpaduan (Unity)

Keterpaduan berarti tersusunnya beberapa unsur menjadi satu kesatuan
yang utuh dan serasi. Gaya modern banyak dirancang dengan bentuk-
bentuk geometris. Bentuk geometris yang sangat sederhana seperti
kubus, bola dan silinder. Gaya modem minimalis pada arsitektur yang
sedang trendy saat ini menerapkan bentuk massa kubus atau berbentuk
kotak yang terdiri dari garis lums berkesan simpel dan bersih.

HBris Uv.O,rO'l\0 03. 512. Ibb
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Keindahannya terpancar dari komposisi dan proporsi yang tepat.
dengan furnitur yang berkesan serupa.

Gambar 51

Unity

Sumber : Pribadi

b. Irama

Irama pada fasade bangunan modem minimalis banyak permainan
pada garis vertikal dan horizontal. Permainan garis ini dapat
diaplikasikan pada beberapa bagian di Student Cafe. Bukan hanya itu,
bangunan dengan aksen garis-garis vertikal dan horizontal ini biasanya
lebih banyak menggunakan material yang berasal dari batu-batuan atau

semen dan pasir. Keberadaan omamen dengan bentuk vertikal maupun
horizontal ini dapat memberikan kesan tinggi dan lapang pada
bangunan. Penggunaan garis horizontal atau vertikal juga berfungsi
untuk memberikan kesan tinggi.

Gambar 52

Irama

Sumber: Pribadi

c. Warna

Wama sangat berpengaruh terhadap persepsi psikologis manusia.
Khususnya pada Student Cafe yang berfungsi sebagai tempat belajar,
rekreasi maupun relaksasi. Permainan wama pada fasade bangunan
berfungsi untuk membantu menciptakan suasana. Selain itu warna juga

95
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berpengamh terhadap besar kecilnya penyerapan panas oleh bangunan.

Warna-warna yang cerah memiliki tingkat reflektifitas yang tinggi

sehingga sangat baik digunakan untuk finishing dinding eksterior pada
bangunan modem. Pemilihan wama pada Student Cafe akan

disesuaikan dengan konsep dari kampus terpadu UII. Konsep dari

kampus terpadu UII adalah menciptakan kampus hijau. Wama untuk

eksterior akan disesuaikan dengan wama kampus UII. Untuk material

bukaan alumunium dan stainless steel.

i in % iii
Warna H»U PactaRangka

Gambar 53

Warna

Sumber: Pribadi

4.8 KONSEP BENTUK BANGUNAN

jhn.rli s.vgr;<w 03. 512. lbb

KESEIMBANGAN

Lingkaran merupakan dasar bentuk dari
cangkir. Lingkaran adalah suatu sosok yang
terpusat pada umumnya bersifat stabil dan
dengan sendirinya menjadi pusat pada
lingkungannya. Penempatan sebuah lingkaran
pada suatu pusat bidang akan memperkuat sifat
alaminya sebagai poros.

Bentuk cangkir ini diimplementasikan ke desain
ruang out door sebagai gazebo
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Bentukan cangkir juga akan diimplementasikan
pada "VOCAL pO'N't STUDENT OAFL"

Cangkir dipadukan dengan Buku.
Karena buku tidak bisa lepas dari pelajar

V

"Sclupture" ini merupakan bentukan daribuku fliinmnf?
yang disusun-susun.

Untuk bentukan Cafe Utama

akan disesuaikan dengan bentukan BmiiiinB
dari kampus UII.

. -* - CENTER COURT

Center Court pad
Student Cafe

Center court sangat menonjol pada bangunan kampus UII.
Setiap fakultas pasti ada ruang center court. Center court
sebagai ruang positif di tengah-tengah massa bangunan
yang mempunyai sifat kuat sebagai sifat.

-2>.

BENTUKAN DARI STUDENT CAFE

t - '*

HtfCS Mw^K^ilD 03. 512. 1&&

Center Court pada
«wbhhiA StudentCafedifungsikan sebagai ruangterbuka

dan sebagai ruang EO.

-,•"*?*

y*r. •

Linier cenderung simetris dan geometris.

97



S
K

E
r
A

A
T

lK
t
t
.

i.
S

k
e
m

a
B

a
ta

s
S

it
e

Se
be

la
h

U
ta

ra
be

rb
at

as
an

la
ng

su
ng

la
ha

n
ko

so
ng

m
ili

k
K

am
pu

s
T

er
pa

du
UI

I

U
'

.S
T

u
a
;t

K
~

'C
A

=
e

Se
be

la
h

B
ar

at
be

rb
at

as
an

de
ng

an
A

ud
ito

riu
m

K
ah

ar
M

uz
ak

ar
UI

I

Se
be

la
h

Se
la

ta
n

be
rb

at
as

an
de

ng
an

K
os

t
Pu

tr
a

m
ili

k
p

en
d

u
d

u
k

se
te

m
p

at
U

II

Se
be

la
h

Ti
m

ur
be

rb
at

as
an

la
ng

su
ng

de
ng

an
ba

ta
s

di
nd

in
g

m
ili

k
K

am
pu

sT
er

pa
du

UI
I

w
.

> H ©

03 >



S
K

B
r
A

A
T

\K
V

--
€

.
S

k
e
m

a
C

u
t

n
Fi

ll
P

a
d

a
S

it
e

s
o

P
er

lu
ad

an
y

a
C

ul
n

Fi
ll

p
ad

a
S

it
e

ag
ar

p
en

g
o

p
ti

m
al

an
b

an
g

u
n

an
d

ap
at

te
rt

at
a

m
en

ar
ik

d
en

g
an

m
el

ih
at

ko
nd

is
i

ko
nt

ur
si

te
y

an
g

ad
a.

3



O O

S
K

B
r
A

A
T

lK
^

t

v.
Sk

em
a

P
o

to
n

g
an

K
on

tu
r

Si
te

-
;i

v
,D

f
v

,-
-

O
A

F

p
o 3



S
h

C
B

r
A

A
T

lK
l-

^

.S
k

e
m

a
Z

o
n

e
S

it
e

Z
O

N
E

S
E

R
V

IS
2

C
E

N
T

E
R

C
O

U
R

T

Z
O

N
E

P
U

B
L

IK
2

Z
O

N
E

S
E

R
V

IS
1

Z
O

N
E

P
U

B
L

IK
1

Z
O

N
E

S
E

M
I

P
R

IV
A

T

Z
o

n
e

S
er

v
is

1,
b

er
u

p
a

k
eg

ia
ta

n
se

rv
is

.
Z

o
n

e
se

rv
is

in
it

er
di

ri
da

ri
b

eb
er

ap
a

k
eg

ia
ta

n
ya

ng
m

en
d

u
k

u
n

g
d

id
al

am
n

y
a,

a
n

ta
ra

la
in

:

H
u

b
u

n
g

an
A

re
a

P
ar

ki
r

H
u

b
u

n
g

an
A

re
a

B
u

si
n

es
s

C
en

te
r

Z
o

n
e

Pu
bl

ik
1,

b
er

u
p

a
ke

gi
at

an
ko

m
er

si
l.

Z
o

n
e

in
it

er
di

ri
d

ar
i

b
e
b

e
ra

p
a

k
eg

ia
ta

n
y

an
g

m
en

d
u

k
u

n
g

d
id

al
am

n
y

a,
a
n

ta
ra

la
in

:

H
ub

un
ga

n
R

ua
ng

C
af

e
In

D
oo

r
H

u
b

u
n

g
an

R
u

an
g

B
oo

k
C

o
rn

er

C
en

te
r

C
ou

rt
,

b
er

u
p

a
k

eg
ia

ta
n

p
en

d
u

k
u

n
g

.
C

en
te

r
C

ou
rt

in
it

er
di

ri
da

ri
b

eb
er

ap
a

k
eg

ia
ta

n
y

an
g

m
en

d
u

k
u

n
g

d
id

al
am

n
y

a,
an

ta
ra

la
in

:
H

u
b

u
n

g
an

E
ve

nt
O

rg
an

iz
er

Z
o

n
e

Pu
bl

ik
2,

b
er

u
p

a
ke

gi
at

an
ko

m
er

si
l

pe
nd

uk
un

g
zo

n
a

1.
Z

o
n

e
pu

bl
ik

2
in

it
er

di
ri

da
ri

b
eb

er
ap

a
k

eg
ia

ta
n

y
an

g
m

en
d

u
k

u
n

g
d

id
al

am
n

y
a,

an
ta

ra
la

in
:

H
u

b
u

n
g

an
R

u
an

g
G

am
es

H
u

b
u

n
g

an
R

u
an

g
B

ill
ya

rd

Z
o

n
e

S
em

i
P

ri
va

t,
b

er
u

p
a

k
eg

ia
ta

n
u

m
u

m
y

an
g

m
en

d
u

k
u

n
g

se
rt

a
m

en
gi

ka
t.

Z
o

n
e

in
it

er
di

ri
da

ri
b

eb
er

ap
a

k
eg

ia
ta

n
y

an
g

m
en

d
u

k
u

n
g

di
d

al
am

n
y

a,
an

ta
ra

la
in

:
H

u
b

u
n

g
an

R
u

an
g

P
en

g
el

o
la

H
u

b
u

n
g

an
B

ag
ia

n
D

ap
ur

H
u

b
u

n
g

an
H

o
u

se
K

ee
pi

ng

Z
o

n
e

S
er

v
is

2,
b

er
u

p
a

k
eg

ia
ta

n
se

rv
is

.
Z

o
n

e
se

rv
is

in
i

m
er

u
p

ak
an

k
eg

ia
ta

n
ib

ad
ah

,
k

eg
ia

ta
n

y
an

g
m

en
d

u
k

u
n

g
d

id
ai

am
n

y
a,

an
ta

ra
la

in
:

H
u

b
u

n
g

an
M

us
ho

ll
a

P
O



O t
o

S
K

S
r
A

A
T

lK
t
t

-"
",

K

...
Sk

em
a

R
ua

ng
P

ad
a

Si
te

m
®

r
13"

"""
":

rQ
>>

C
K

>(
£

m
^

\4)
(1

8
;

I.
8

tf
$

p
I

2
V

-.C
12

)
/

11
,1-

V-
"

\
h)

''"•
r
\

.....
,.%

cm
U

i.!
i)

c
Jb

I2
2!

'5
^

|y
(^

®
@

@
@

@
C

1D
\

/i'
l9

]
'*"

"®
"

#
li

il
i)

@
S

®

1.
P

o
s

K
e
a
m

a
n

a
n

2.
P

a
rk

ir
M

o
b

il

3
.

P
a
rk

ir
M

o
to

r

4
.

A
re

a
B

u
s
in

e
s
s

C
e
n

te
r

5.
G

a
le

ri
A

T
M

6.
R

ec
ep

ti
o

n
is

t
7.

M
ai

n
S

ta
g

e
8.

C
a
fe

In
D

o
o

r

9.
B

a
r

10
.

B
a
c
k

S
ta

g
e

11
.

R
u

an
g

M
ix

er
12

.
R

u
an

g
P

en
y

im
p

an
an

A
la

t
1

3
.

B
o

o
k

C
o

rn
e
r

14
.

R
u

an
g

G
an

ti
da

n
P

er
si

ap
an

1
5

.
K

M
/W

C

23
.

R
u

an
g

A
dm

in
is

tr
as

i
24

.
R

ua
ng

St
af

f
K

eu
an

ga
n

25
.

R
u

an
g

M
ar

ke
tt

in
g

26
.

R
ua

ng
M

an
ag

er
U

ta
m

a
27

.
R

u
an

g
A

si
st

en
M

an
ag

er
U

ta
m

a
28

.
R

u
an

g
M

an
ag

er
C

af
e

29
.

R
ua

ng
M

an
ag

er
B

oo
k

C
or

ne
r

30
.

R
u

an
g

P
an

tr
y

31
.

R
u

an
g

C
uc

i
32

.
R

u
an

g
P

er
si

ap
an

d
an

P
en

y
im

p
an

an
33

.
L

oa
di

ng
D

oc
k

34
.

R
u

an
g

K
ep

al
a

E
ng

in
ee

ri
ng

35
.

R
u

an
g

K
ep

al
a

H
o

u
se

K
ee

pi
ng

36
.

R
u

an
g

K
ep

al
a

D
ap

u
r

37
.

R
u

an
g

K
ea

m
an

an
38

.
R

u
an

g
K

eb
er

si
h

an
39

.
R

ua
ng

M
E

E
40

.
R

u
an

g
G

en
se

t
41

.
G

u
d

an
g

4
2

.
K

M
/W

C

4
3

.
P

o
t

W
a
s
h

1
6

.M
u

s
h

o
ll

a

17
.

R
u

an
g

W
u

d
h

u
P

ri
a

d
an

W
an

it
a

18
.

C
en

te
r

C
ou

rt
,

un
tu

k
ac

ar
a

E
O

,
se

p
er

ti
:

P
am

er
an

K
ar

ya
M

ah
as

is
w

a,
L

au
nc

hi
ng

P
ro

du
k

M
ah

as
is

w
a

(L
au

nc
hi

ng
B

uk
u,

A
lb

um
M

us
ik

)

19
.

R
u

an
g

X
B

ox
20

.
R

u
an

g
P

la
y

S
ta

ti
o

n
2

2
1

.
K

M
/W

C

22
.

R
u

an
g

B
ill

ya
rd

8



S
>

\<
L

E
h

A
A

T
\K

T
>

E
I

,"
"

K

D
ar

iA
ra

h
Ja

la
n

K
am

pu
ng

sS
k

e
m

a
S

ir
k

u
la

si
L

u
ar

d
a
n

D
al

am
S

it
e

D
ar

iA
ra

h
K

am
p

u
s

U
II

D
ar

i
A

ra
h

K
am

p
u

s
U

II

M
A

IN
E

N
T

E
R

A
N

C
E

D
ar

iA
ra

h
J;

.I
an

K
am

pu
ng

D
an

A
ra

h
K

am
p

u
s

U
II

O

D
ar

iA
ra

h
Ja

la
n

K
al

iU
ra

ng

S
ir

k
u

la
si

K
e
n

d
a
ra

a
n

R
o

d
a

2
a
ta

u
L

eb
ih

S
ir

k
u

la
si

P
e
d

e
s
tr

ia
n

D
a
ri

P
a
rk

ir

M
A

IN
E

N
T

8
R

A
N

C
E

D
an

A
ra

h
Ja

la
n

K
am

pu
ng

Si
rk

ul
as

i
P

en
gu

nj
un

g

S
ir

ku
la

si
P

en
ge

fo
la

Ip
o 3



o

S
X

E
h

A
A

T
(K

T
>

E
S

\c
-,

k

S
k

e
m

a
B

e
n

tu
k

B
en

tu
k-

be
nt

uk
ya

ng
se

d
er

h
an

a
ya

ng
b

er
k

es
an

si
m

pe
l

d
an

b
er

si
h

+

K
es

el
ar

as
an

be
nt

uk
ya

ng
se

d
er

h
an

a Sp
lit

le
ve

l
p

ad
a

zo
n

a
bi

da
ng

-b
id

an
g

g
eo

m
et

ri
s

P
en

gu
la

ng
an

bi
da

ng
-b

id
an

g
ge

om
et

ri
s

P
er

p
ad

u
an

bi
da

ng
-b

id
an

g
ge

om
et

ri
s



O

S
>

K
E

r
A

A
T

iK
t>

E
S

!
s
~

\
l

f
f

K
E

S
E

IM
B

A
N

G
A

N

L
in

g
k

a
ra

n
m

e
ru

p
a
k

a
n

d
a
sa

r
b

e
n

tu
k

d
ar

i
ca

n
g

k
ir

.
L

in
g

k
ar

an
a
d

a
la

h
su

a
tu

so
so

k
y

a
n

g
te

rp
u

sa
t

p
a
d

a
u

m
u

m
n

y
a

b
e
rs

if
a
t

st
ab

il
d

a
n

d
e
n

g
a
n

se
n

d
ir

m
y

a
m

e
n

ja
d

i
p

u
s
a
t

p
a
d

a
li

n
g

k
u

n
g

an
n

y
a.

P
e
n

e
m

p
a
ta

n
se

b
u

a
h

li
n

g
k

ar
an

p
a
d

a
su

a
tu

p
u

sa
t

b
id

a
n

g
a
k

a
n

m
e
m

p
e
rk

u
a
t

si
fa

t
a
la

m
in

y
a

s
e
b

a
g

a
i

p
o

ro
s

B
en

tu
ka

n
ca

ng
ki

r
ju

ga
ak

an
di

im
pl

em
en

ta
si

ka
n

p
ad

a
V

O
C

A
L

P
O

iN
T

S
T

U
D

E
N

T
C

A
FE

B
e
n

tu
k

c
a
n

g
k

ir
in

i
d

ii
m

p
le

m
e
n

ta
si

k
a
n

k
e

d
e
sa

in
ru

a
n

g
o

u
t

d
o

o
r

s
e
b

a
g

a
i

g
a
z
e
b

o

C
an

gk
ir

di
pa

du
ka

n
d

en
g

an
B

uk
u.

K
ar

en
a

bu
ku

tid
ak

bi
sa

le
pa

s
da

ri
pe

la
ja

r

^
*

* X

"S
cl

up
tu

re
"

ini
m

er
up

ak
an

be
nt

uk
an

da
ri

bu
ku

fe
m

ni
i

ya
ng

di
su

su
n-

su
su

n.
*



O 0
\

S
\<

L
B

r
A

A
T

\K
l>

£
S

\C
(

K
>

tS
k

e
m

a
M

o
d

em
M

in
im

al
is

M
IN

IM
A

U
S

sa
ng

at
er

at
de

ng
an

ga
ya

hi
du

p
M

O
D

ER
N

Tu
nt

ut
an

un
tu

k
be

rg
er

ak
da

n
m

el
ak

uk
an

se
ca

ra
in

st
an

da
n

ce
pa

t

G
A

Y
A

H
iD

U
P

M
O

D
E

R
N

G
ay

a
hi

du
p

ya
ng

ce
pa

t,
pr

ak
tis

da
n

fu
ng

si
on

al

T
ra

n
sf

o
rm

a
si

A
rs

it
ek

tu
r

D
iw

uj
ud

ka
n

da
la

m
gu

ba
ha

n
el

em
en

ru
an

g
da

n
fa

sa
de

ba
ng

un
an

tL
t.

V
it

N
K

U
A

N
C

M
O

D
E

R
N

M
IM

IM
A

L
IS

P
ro

p
o

rs
ir

u
an

g

In
tim

:k
es

an
ya

ng
di

tim
bu

lk
an

ad
al

ah
ke

sa
n

ke
ak

ra
ba

n,
de

ng
an

pe
rb

an
di

ng
an

L/
T

<
1.

U
nt

uk
pr

op
or

si
ru

an
g

in
tim

da
pa

td
iim

pl
em

en
ta

si
ka

n
pa

da
ru

an
g

ca
fe

ut
am

a,
ya

ng
m

el
ip

ut
i

ru
an

g
m

ak
an

da
n

m
in

um
,

ru
an

g
ba

r,
ru

an
g

ga
m

es
,b

oo
k

co
rn

er
se

rt
a

ru
an

g
pe

ng
el

ol
a.

Pe
re

nc
an

aa
n

gr
ap

hi
c

en
vi

ro
nm

en
ty

an
g

ba
ik

ha
ru

s
in

fo
rm

at
if

da
nf

un
gs

io
na

l,
m

am
pu

m
en

ya
m

pa
ik

an
pe

sa
n

ke
pe

ng
un

ju
ng

St
ud

en
t

C
af

e
da

la
m

be
nt

uk
da

n
de

sa
in

ya
ng

ca
nt

ik
se

ca
ra

vi
su

al
m

el
al

ui
pe

rm
ai

na
n

w
ar

na
.

p
o



O -
J

•
S

k
-
^

M
A

T
I
K

D
E

S

..
S

k
e
m

a
M

o
d

er
n

M
in

im
al

is

P
en

gk
on

di
si

an
R

ua
ng

f
A

S
A

U
E

M
O

D
E

R
N

M
IN

IM
A

L
'S

K
et

er
pa

du
an

(U
ni

ty
)

<
_-

1

K
et

er
pa

du
an

be
ra

rti
te

rs
us

un
ny

a
be

be
ra

pa
un

su
r

m
en

jad
is

at
u

ke
sa

tu
an

ya
ng

ut
uh

da
n

se
ra

si
.

G
ay

a
m

od
er

n
ba

ny
ak

di
ra

nc
an

g
de

ng
an

be
nt

uk
-b

en
tu

k
ge

om
et

ris
.

B
en

tu
k

ge
om

et
ris

ya
ng

sa
ng

at
se

de
rh

an
a

se
pe

rti
ku

bu
s,

bo
ta

da
n

sil
in

de
r.

G
ay

a
m

od
er

n
m

in
im

al
is

pa
da

ar
si

te
kt

ur
ya

ng
se

da
ng

tre
nd

y
sa

at
in

im
en

er
ap

ka
n

be
nt

uk
m

as
sa

ku
bu

s
at

au
be

rb
en

tu
k

ko
ta

k
ya

ng
te

rd
iri

da
ri

ga
ri

sl
ur

us
be

rk
es

an
si

m
pe

ld
an

be
rs

ih
.

+

\
'%

Pe
m

be
ria

n
in

ne
rc

ou
rt

pa
da

ba
ng

un
an

ut
am

aS
tu

de
nt

C
af

ed
ap

at
m

en
go

pt
im

al
ka

n
pe

nc
ah

ay
aa

n
pa

da
si

an
g

ha
ri

.

K
es

el
ar

as
an

be
nt

uk
ya

ng
se

d
er

h
an

a

3



o 0
0

S
K

,E
h

A
A

T
\K

T
^

S
c
.

ir
**

0f
tW

ss
S

N
8*

Pe
ng

gu
na

an
at

ap
m

in
ng

un
tu

k
m

em
pe

ria
nc

ar
ja

tu
hn

ya
ai

r
hu

ja
n

di
pa

du
de

ng
an

bu
ka

an
pa

da
at

ap
un

tu
k

al
ir

an
ud

ar
a

ya
ng

be
rf

un
gs

i
un

tu
k

pe
le

pa
sa

n
p

an
as

se
ca

ra
ko

nv
ek

tif
.

B
ah

an
pe

nu
tu

p
at

ap
ya

ng
di

pi
lih

ad
al

ah
ge

nt
en

g
be

to
n

be
rg

la
zu

r
ka

re
na

ba
ha

n
in

i
pa

lin
g

m
ud

ah
di

te
m

uk
an

di
pa

sa
ra

n
se

rt
a

ta
ha

n
la

m
a,

de
ng

an
ke

m
ir

in
ga

n
±

30
°

hi
ng

ga
45

°
se

rt
a

st
ru

kt
ur

ya
ng

di
gu

na
ka

n
ad

al
ah

ra
ng

ka
ba

ja
.A

ta
p

pa
da

St
ud

en
tC

af
ei

ni
di

do
m

in
as

i
be

nt
uk

lim
as

de
ng

an
ba

gi
an

ke
ci

l
lim

as
te

rp
an

cu
ng

un
tu

k
ve

nt
ila

si
.

B
en

tu
k

at
ap

ini
di

se
su

ai
ka

n
de

ng
an

lin
gk

un
ga

n
ka

m
pu

s
te

rp
ad

u
UI

I
ag

ar
te

ri
ih

at
se

ra
si

de
ng

an
ba

ng
un

an
ka

m
pu

s.

Pe
m

ili
ha

n
w

am
a

pa
da

St
ud

en
tC

af
e

ak
an

di
se

su
ai

ka
n

de
ng

an
ko

ns
ep

da
ri

ka
m

pu
st

er
pa

du
UI

I.
K

on
se

p
da

ri
ka

m
pu

st
er

pa
du

UI
I

ad
al

ah
m

en
ci

pt
ak

an
ka

m
pu

s
hi

ja
u.

W
ar

na
ce

ra
h

p
ad

a
E

nt
er

an
ce

m
em

be
ri

ka
n

k
es

an
W

el
co

m
e

ya
ng

le
bi

h
ak

ra
b.

IP
O



o

S
k

lE
M

A
T

IK
D

E
S

lC
K-

.
I

.„S
k

em
a

R
ua

ng
L

ua
r

•
R

ua
ng

lu
ar

ya
ng

te
rb

en
tu

k
da

ri
ba

ng
un

an
ut

am
aS

tu
de

nt
C

a
fe

a
d

a
la

h
L

or
on

g.
U

nt
uk

lo
ro

ng
le

ba
r

>
tin

gg
i,

pe
na

ta
an

po
ho

n
di

be
nt

uk
se

ca
ra

ar
ah

ak
st

s.
si

m
et

ris
da

n
m

em
pu

ny
ai

ja
ra

k
ya

ng
ko

ns
ta

n.
K

ar
ak

te
r

po
ho

n
un

tu
k

lo
ro

ng
in

ia
da

la
h

po
ho

n
la

ng
si

ng
de

ng
an

ta
ju

k
se

da
ng

ya
ng

m
em

pu
ny

ai
ka

ra
kt

er
:

Po
ho

n
se

ba
ga

ip
en

ed
uh

Po
ho

n
se

ba
ga

ip
en

ga
ra

h
P

oh
on

se
b

ag
ai

p
er

ed
am

su
ar

a
P

oh
on

se
ba

ga
i

pe
le

m
bu

ts
u

as
an

a

»
r
t
»

f

P
en

at
aa

n
po

ho
n

pa
da

ar
ea

te
rb

uk
a

St
ud

en
t

C
af

e
se

ba
ga

i
pe

le
m

bu
t

su
as

an
a

da
n

se
ba

ga
i

pe
ng

ar
ah

U
nt

uk
lo

ro
ng

le
ba

r
<

tin
gg

id
ap

at
di

m
an

fa
at

ka
n

un
tu

k
ru

an
g-

rj
an

g
no

n
fo

rm
al

de
ng

an
m

en
ge

le
m

in
as

ik
an

ke
tin

gg
ia

n
de

ng
an

po
ho

n
be

rta
ju

k
le

ba
r

de
ng

an
pe

rl
et

ak
an

be
ba

s
te

ta
pi

te
ta

p
te

rj
ag

a
un

tu
k

pe
na

ta
an

po
ho

nn
ya

.
K

ar
ak

te
r

po
ho

n
un

tu
k

lo
ro

ng
ini

ad
al

ah
po

ho
nd

en
ga

n
ka

ra
kt

er
fu

ng
si

:
Po

ho
n

se
ba

ga
ip

en
ed

uh
Po

ho
n

se
b

ag
ai

p
er

ed
am

su
ar

a
Po

ho
n

se
ba

ga
ip

el
em

bu
t

su
as

an
a

Pe
na

ta
an

ar
ea

pa
rk

ir
m

en
gg

un
ak

an
po

ho
nd

en
ga

n
ta

ju
k

le
ba

rs
er

ta
pe

rle
ta

ka
n

ya
ng

di
at

ur
m

en
gi

ku
ti

ar
ah

pa
rk

ir
y

an
g

ad
a.

3



S
K

E
h

A
A

T
lK

l-
^

z

•
R

u
an

g
si

sa

Ru
an

g
ini

ter
be

ntu
k

ole
h

ba
ng

un
an

da
n

ba
tas

pe
rsi

l.
Ol

eh
ka

ren
a

itu
pe

na
taa

n
po

ho
n

me
ru

pa
ka

n
pe

ran
an

pe
nti

nq
se

ba
ga

ip
em

be
nt

uk
ru

an
g.

Po
ho

nd
iat

ur
se

ca
ra

ge
om

etr
ik

de
ng

an
po

la
gr

id
da

nd
ifu

ng
sik

an
se

ba
qa

i
P

oh
on

se
ba

ga
ip

en
ed

uh
b

Po
ho

n
se

ba
ga

ip
em

ba
ta

s
Po

ho
n

se
ba

ga
ip

en
gi

si
P

oh
on

se
b

ag
ai

pe
re

da
m

Po
ho

ns
eb

ga
ip

en
ah

an
an

gi
n

P
oh

on
se

b
ag

ai
pe

le
m

bu
ts

u
as

an
a

P
en

at
aa

n
po

ho
n

pa
da

ar
ea

te
rb

uk
a

di
at

ur
se

ca
ra

te
ra

ra
h

se
ba

ga
i

pe
ng

is
i

ru
an

g
da

n
pe

ne
du

h.

*$
-?

..



S
K

E
r
A

A
T

lK
l-

E
'C

{K

vS
ke

m
a

Si
te

pl
an

d
an

S
it

ua
si

U
n

tu
k

b
e
n

tu
k

a
n

C
af

e
U

ta
m

a
ak

an
di

se
su

aik
an

de
ng

an
be

nt
uk

an
|m

^
da

ri
k

am
p

u
s

U
II

.

C
en

te
rc

ou
rt

sa
ng

at
m

en
on

ju
ip

ad
ab

an
gu

na
n

ka
m

pu
s

UI
I

Se
tia

p
fa

ku
lta

s
pa

st
ia

da
ru

an
g

ce
nt

er
co

ur
t.

C
en

te
r

co
ur

t
se

ba
ga

ir
ua

ng
po

sit
if

di
te

ng
ah

-te
ng

ah
m

as
sa

ba
ng

un
an

ya
ng

m
em

pu
ny

ai
si

fa
t

ku
at

se
ba

ga
i

si
fa

t

Pe
ng

gu
na

an
ata

p
mi

rin
g

un
tuk

m
em

pe
ria

nc
ar

jat
uh

ny
a

air
hu

jan
di

pa
du

de
ng

an
bu

ka
an

pa
da

ata
p

un
tuk

ali
ran

ud
ar

a
ya

ng
be

rfu
ng

si
un

tuk
pe

lep
as

an
pa

na
s

se
ca

ra
ko

nv
ek

tif
.B

ah
an

pe
nu

tu
p

at
ap

ya
ng

dip
ili

h
ad

al
ah

ge
nt

en
g

be
to

n
be

rg
la

zu
rk

ar
en

a
ba

ha
n

ini
pa

lin
g

m
ud

ah
di

te
m

uk
an

di
pa

sa
ra

n
se

rt
at

ah
an

lam
a,

de
ng

an
ke

m
iri

ng
an

±3
0°

hi
ng

ga
45

°s
er

ta
str

uk
tu

ry
an

g
di

gu
na

ka
n

ad
al

ah
ra

ng
ka

ba
ja.

At
ap

pa
da

St
ud

en
tC

af
e

ini
di

do
m

in
as

ib
en

tu
k

lim
as

de
ng

an
ba

gi
an

ke
cil

lim
as

ter
pa

nc
un

g
un

tu
k

ve
nt

ila
si.

Be
nt

uk
at

ap
ini

di
se

su
ai

ka
n

de
ng

an
lin

gk
un

ga
n

ka
m

pu
s

te
rp

ad
u

UI
Ia

ga
rt

er
iih

at
se

ra
si

de
ng

an
ba

ng
un

an
ka

m
pu

s



S
k

ie
M

A
T

IK
I>

E.
S•

'<
:'.

",N
'

..
.S

k
em

a
D

e
n

a
h

S
ke

m
a

T
am

pa
k

K
>

D
in

di
ng

Ilu
si

St
ud

en
tC

af
e

di
de

sa
in

pa
da

ba
gi

an
A

re
a

ca
fe

in
do

or
de

ng
an

m
em

ak
sim

al
ka

n
.

„
--=

---
--

de
pa

n
ar

ea
ca

fe
.

bu
ka

an
A

re
a

ca
f6

ou
td

oo
rd

en
9a

n
m

em
an

fa
at

ka
n

ko
nd

is
i

si
te

y
an

g
a
d

a



?rr*cf&?E2srr

BAB VI

PENGEMBANGAN DESAIN

Pada pengembangan desain rancangan Student Cafe secara spesifik lebih
mengarah pada elemen ruang dan fasade bangunan, baik untuk area bangunan
cafe, book corner maupun area pengelola sesuai dengan konsep awal yaitu
Modern Minimalis serta kondisi eksisting yang ada kemudian dianalisis dan
disentesakan menjadi rencana pembangunan.

VI.I SITE PLAN

6.1.1 Site

Luasan site ±5993,28 m2 dengan luas total bangunan pada rancangan
skematik ±1240,68 m2. Pada pengembangan desain mengalami perubahan luas
total bangunan ±2454,55 m2. Adanya perubahan dikarenakan penambahan
luasan ruang pada bangunan cafe in door dan out door. Perubahan luasan

ruang tersebut untuk keperluan sirkulasi pengunjung dan sirkulasi pengelola.

Hans, NVarshi? 03. 512. !£••&
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6.1.2 Sirkulasi

Pola sirkulasi tata ruang luar tidak dibedakan antara sirkulasi kendaraan

maupun pejalan kaki. Sirkulasi untuk kendaraan mengikuti jalan yang ada
yaitu jalan utama kampus UII dan jalan kampung diarea site. Enterance untuk

kendaraan dibedakan antara masuk dan keluar agar tidak terjadi kepadatan
sirkulasi pada area parkir mobil dan motor.

Area parkir motor

Pintu masuk kendaraan

•• Area parkir mobil

Piptu keluar kendaraan
p. Area pecjestrian

Sirkulasi untuk pejalan kaki tidak dibedakan antara pengunjung dan

pengelola. Untuk pengunjung yang cacat pada area student cafe disediakan

ram untuk dapat mengakses ke area yang lebih tinggi level kontur yang ada.
Main enterance student cafe di desain misterius dengan meminimalkan bukaan
pada area muka student cafe.

i x 1 i....i . _i.._ t i

%—-*
Main enterance student cafe

6,1.3 Lansekap

Lansekap menjadi bagian penting dalam pengolahan kontur yang ada pada
site. Pemanfaatan lahan berkontur sebagai solusi keterbatasan lahan sekaligus
dapat menciptakan suasana yang terbuka, rekreatif dan tidak membosankan.

Alur kontur merupakan kombinasi antara kontur asli dan perubahan kontur
akibat cut fill. Adanya cut fill agar kontur menjadi lebih menarik dan teratur

114
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yang dapat digunakan sebagai elemen pendukung bangunan yang fungsional.
Pada area outdoor digunakan sebagai cafe out door dan untuk acara EO.

POTONGANA-A' pt
' IMG31 :

POTONGAN B-B-

l^gjWJftYliBitftigi

Dengan pengembangan desain konsep lansekap yang minimalis, desain
taman diupayakan tidak terlalu banyak menggunakan material yang berbeda-
beda dan jenis vegetasi yang dipilih berdasarkan kriteria kondisi lingkungan
yang ada. Diantaranya rumput gajah, rumput manila, kucai jepang dan palem
botol. Penanaman pada ruang out door berdasarkan pada fungsi dari vegetasi
tersebut.

Lansekap diolah dengan perpaduan antara hardscape yang mudah
perawatannya dan pengerjaannya, seperti paving block. Keberadaan elemen

air sangat dibutuhkan pada area outdoor yang difungsikan sebagai
penyeimbang panas serta daya tank agar pengunjung tidak bosan dan jenuh.

_™JHffr^ '̂wgreho 03. 512.i££

}—^OT L ...
I t

Kolam dengan airmancur yang pancurannya
-• masuk kedalam cangkir yang merupakan

vokal point student cafe.
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Gubahan massa disesuaikan dengan pembagian jenis zona yang telah
dikonsepkan pada skematik yaitu zona dibagi berdasarkan jenis kegiatan. Pada
pengembangan desain, massa mengalami perubahan pada bagian tertentu baik

pada bentuk bangunan maupun kapasitas volume ruangan. Transformasi
pengembangan bentuk massa bangunan sesuai dengan konsep awal yaitu
modem minimalis yang diaplikasikan ke wama, bidang-bidang geometris dan
material yang digunakan pada studentcafe.

ft
WQxis, UuoyMo 03. 512. !&£>
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VI.III DENAH

6.3.1 Denah Area Cafe

\i - ry>- "

'i.j

nWMH«E*CAreL«W«i-

Denah lantai dasar mengalami perubahan tata ruang karena adanya

penambahan luasan ruang. Denah lantai dasar difungsikan sebagai area cafe

dengan fasilitas bardan main stage. Pada area cafe ini pengunjung selain dapat

menikmati hidangan dan live musik, dapat menikmati suara gemercik air dari

plaza yang letaknya berdekatan dengan area cafe. Dinding pada area cafe

sangat diminimalkan agar suasana lebih akrab dengan area out door. Kolom-

kolom pada area cafe didominasi material batu templek hitam (garut) karena

batu alam sangat identik dengan minimalis.

Denah lantai 1 tidak banyak mengalami perubahan, hanya saja pengaturan

pada tata letak meja kursi. Denah lantai 1 diberi void agar pengunjung dapat

menikmati live musik dari lantai 1.

rgnfflaWrYrV

rnrnHBAN fi-B' ^
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6.3.2 Denah Area Book Corner dan Ruang Seminar

MmMaMMMMB ^
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Denah lantai dasar pada area book comer mengalami penambahan jumlah

meja kursi pada mang baca out door dan penambahan fungsi mang pada area

book comer yaitu mang referensi. Denah lantai dasar difungsikan sebagai area

book comer dan mang baca. Dinding banyak didominasi dinding metal

horizontal karena kriteria yang modem dan minimalis serta penggunaan kaca

khusus yang dapat mereduksi panas hingga 90% agar kenyamanan

pengunjung maksimal.

Denah lantai 1 pada ruang seminar mengalami penambahan luasan mang.

Ruang seminar pada lantai 1 ada 2 mangan. Dinding menggunakan material

metal horizontal serta kaca khusus.

--f
—1 „ J! r -^fypsp^ssf

""°"M*"' z

JQIQNttMSjB'
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6.3.3 Denah Area Pengelola dan Area Dapur

DENAH AREA PENGELOLA DAN DAPUR dn
.IHiM1

Pengaturan tata mang pengelola dan dapur dikelompokkan menumt kerja
masing-masing pengelola. Denah pada area pengelola dan dapur hanya lantai
dasar saja. Pada area pengelola dan dapur, dinding didominasi dinding bata
serta adanya kaca pada bagian atas dinding mang pengelola.

•^uqrs'm 03. 512. ibb

POTONGAN A-A' ft
——-r—-p*

POTONGANB-B1 pt
1MG26

Kaca sebagai media penerangan untuk lorong-lorong
pengelola yang sumber cahayanya didapat dari
penerangan-penerangan ruang-ruang pengelola
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VI.IV TAMPAK

6.4.1 Tampak Barat

Area Book Comer dan Area Seminar

Area Pengelola dan Dapur Area Bussiness Center

Tampak student cafe menampilkan kesan modem minimalis dengan
permainan bidang-bidang geometris. Pada bagian main enterance dinding
mempunyai konsep wall illusion. Dimana pengaturan dinding maju mundur
teratur.

4

Pecernuan Uidany
nenjadi celah-celah cahaya *

t

\

i

i

i

i

a
.... i

t

W
a

•

w »

T i
Bukaan jerdeia lica* harus •
Derada pada satu bidary
Peietakan jendela pada st.djt i
pertemuan dua b:dang
membuat jendela tarnptl timk T

Wall Illusion

Pertemuan bidang diolah menjadi celah-celah cahaya yang berkesan
modem.

6.4.2 Tampak Selatan
Area Cafe

Area Bussiness Center

I I I
rtnrainiiTTT]

Area Book Corner dan Area Seminar

hano NuwM? 0-3. 512. i&b
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Tampak cafe yang meminimalkan dinding agar suasana lebih akrab

dengan area out door. Pada area book comer dinding menggunakan material

metal horizontal dengan kaca khusus.

6.4.3 Tampak Timur

Area Book Corner dan Area Seminar

Pada area cafe pengunjung dapat menikmati gemercik air mancur karena

letak yang berdekatan dengan area cafe indoor. Kolom-kolom menggunakan

material batu templek hitam (gamt). Relling pembatas site didesain horizontal

sesuai dengan konsep minimalis berwarna hitam.

-:yi^y

..AVea Pengelola dan Dapur

J. ^Jv

Area plaza dengan air mancur yang masuk ke cangkir

Relling pembatas dengan susun horizontal warna hitam

121
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VI.V POTONGAN

Pada pengembangan desain, atap banyak mengalami perubahan bentuk.

Pada skematik atap didominasi atap limasan yang disesuaikan dengan

lingkungan sekitar kampus UII. Kemiringan atap pada student cafe ini 15°-

30°. Untuk rangka atap didominasi rangka baja ringan. Kolom stmktur 50x50

cm lapis batu templek hitam (gamt).

6.5.1 Potongan A-A'

^ K)

it1'
i i 5 POTONGAN A-A' • pt
t * I JIIGH
i " ; iB

T •
Atap pelana pada area cafe • Limasan yang bagian

♦ ujungnyadipancung

Pondasi foot plat pada area cafe dan book corner

Pada potongan A-A' atap pelana dan limasan pada area cafe dan book

comer menggunakan material Composite Insulated Metal yang mempakan

bahan gabungan dari non CFC Rigid Polyurethane Sandwiched antara High -

Tensile Procoluored metal sheet dan PVC anti bakar. Rangka yang digunakan

rangka atap baja ringan. Pondasi yang digunakan foot plat dan batu kali.

Dinding area cafe sangat diminimalkan dengan material dinding bata.

Dinding pada book corner menggunakan material dinding metal horizontal.

r-l-W Ifau \
t

J. «^ , ^ • Dinding metal horizontal
.-,.-._— -L-. -.->--- -._.....-...;._„—= * - |

T"

JSQL
X

1

Dinding metal horizontal sangat cocok untuk eksterior karena dinding ini

mencerminkan modem minimalis.

I 122
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6.5.2 Potongan B-B'

f a y^
^^~"*y*i

Atap datar rangka baja pada area
main stage cafe

Limasan yang bagian
ujungnya dipancung

! i. i rito3ti 3

Pondasi foot plat pada area cafe dan book corner POTONGAN fi-S'

Pada area mang pengelola pondasi menggunakan batu kali serta dinding

bata serta adanya kaca pada bagian atas dinding ruang pengelola. Rangka

plafon yang digunakan rangka kalsiboard serta didominasi pondasi batu kali.

^.**.*

HP.r.s, KVgniw 03. .512. lbb

-@::
*-Pondasi;batu*ali»

•4-

Rangka plafon klasibpard

• f —t*m.*» •>. „

VL ^

Kaca pada ruang pengelola untuk
memaksimalkan cahaya
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VI.VI DETAIL

6.6.1 Detail Dinding Ilusi

Pada bagian main enterance dinding mempunyai konsep wall illusion.

Dimana pengaturan dinding maju mundur teratur.

\\ i •: f . My'/ - •

„-

I

1

yf -

1 '

V

1 , r

1 -1— i. i
!

Wall Illusion

. tyat dinding ilusi dengan susunan majfj 20 cm
Dinding rkisi 1 dengan susunan msju 30 cm
Dinding ilusi 2 rJengan susunan maju 15 cm

1 39 ) *•-—
• 1 40 f

-Susun maju mundtr teratur

'JMG4V

6.6.2 Detail Dinding Metal Horizontal

Dinding pada book comer menggunakan material dinding metal

horizontal.

Dinding metal horizontal

124
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Dinding metal horizontal sangat cocok untuk eksterior karena dinding ini

mencerminkan modem minimalis.

—""-—""*"""""'•;„";

6.6.3 Detail Vokal Point

•^ , ,
&•

< 0 ¥**"
<f *\*

-/» ~<*

nans. Kvarcii? cs. 512, i££

1.30 —• j

DEWAH CANGKIR { DADA \

'._^^3\_ _ ..J __c^ngktr Oberglaas
1~ Sdupti.re lapis batu sate gedang

m^ju mtirttur teratur

f G.33 ^ Batj
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Nama (boleh inisial) :

Fakultas/Jurusan :

1. Apakah anda senang datang ke Cafe?
D Ya

• Tidak

(jikajawaban Tidak, langsung isi ke no. 5)
2. Mengapa anda senang datang ke Cafe?

• Kebutuhan
• LifeStyle

3. Apakah anda senang dsngan suasana Cafe?
D Ya

• Tidak

4. Apakah anda merasa nyaman saat berada di Cafe?
D Ya

• Tidak

Jikajawaban (Ya), maka apalcah yang membuat anda merasa nyaman
saat berada di Cafe?

• Suasana

• Fasilitas

5. Saat belajar, anda menyukai suasana seperti apa?
• Sepi dan Tenang
• Disertai alunan musik

6. Apakah anda merasa nyaman saat belajar di perpustakaan?
• Ya

• Tidak

7. Jika perpustakaan suasana di buat seperti suasana Cafe, apakcih anda
setuju?

• Ya

• Tidak

8. Apakah anda mengetahui tentang Studeni Cafe?
• Ya

• Tidak

9. Jika di lingkungan kampus dibangun Student Cafe, apakah anda
setuju?

• Ya

D Tidak

10.Apabila di bangun Student Cafe, fasilitas apa yang anda harapkan?
(jawaban boleh lebih dari satu)

• Hot Spot
• Area Business Center
0 Area Games

D

(silahkan isi sesuai denganfasilitas lain yanganda harapkan)

jefRjjiia jcassM


